oo

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER

ANALISIS EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS RENCANA KERJA DAN
ANGGARAN (Study Kasus pada Direktorat Jenderal Sumber Daya Air,

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat)

UNIVERSITAS TERBUKA

Disusun oleh:

MOCHAMAD FAISAL SYARIFUDDIN

NIM 500785385

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA

2019

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


Universitas Terbuka
Stamp


43893

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK

ABSTRAKSI
ANALISIS EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS RENCANA KERJA DAN
ANGGARAN (RKA). (Study Kasus pada Direktorat Jenderal Sumber Daya Air,

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat)

Mochamad Faisal Svarifuddin
fsvarifuddin/a gmail.com

Expenditures originating from the State Budget are aimed at economic
growth. cquity and socio-economic results and achicve the set policy targets. The
Work Plan and Budget (RKA) of the Directorate General of Water Resources 1s an
immplementation of these eftorts. This study, aims to describe and analyze whether
the preparation of Work Plans and Budgets has been carried out in accordance with
the correct rules, and how the linkages between the resources allocated in the RKA
can achieve the performance output goals. The study was conducted with a
descriptive qualitative approach, and collection ot material / information through
interviews, observations, tocus group discussions, and documentation as well as
validity testing with triangulation. The results of research on the Work Plan and
Budget of the Directorate General of Water Resources for the 2015-2017 Fiscal
Year are still not optimal and do not fully reflect efficiency and effectiveness
because there are still a number of activities where the allocation of funds does not
indicate the relationship between the conditions achieved with the performance
targets and outputs that have been set and waste still found.

Keywords: Efficiency and effectivencss. Work Plan and Budger, Budget
Performance (achieving performance ouiptit)
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Pengeluaran vang bersumber APBN  bertujuan untuk pertumbuhan
ckonomi, pemerataan dan hasil-hasil sosial-ckonomi serta mencapai sasaran
kebijakan yang telah ditetapkan. Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Ditjen
Sumber Daya Air merupakan implementasi dart upava tersebut. Penelitian i,
bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis apakah penyusunan Rencana
Kerja dan Anggaran telah dilaksanakan sesuai dengan kaidah vang benar. dan
bagaimana keterkaitan antara sumber dava vang dialokasikan dalam RKA tersebut
dapat mencapal tujuan ourpir kinerja. Penelitian dilakukan dengan pendekatan
kualitatit deskriptif. dan pengumpulan bahan/informasi melalut wawancara,
observasi, focus group diskusi, dan dokumentas: scrta ujt validitas dengan
tringulasi. Adapun hasil penchtian terhadap Rencana Kerja dan Anggaran Ditjen
Sumber Daya Air Tahun Anggaran 2015-2017 masih belum maksimal dan belum
sepenuhnya mencerminkan ctisienst dan  efektifitas karena masth terdapat
beberapa kegiatan vang pengalokasian dananya belum menunjukkan keterkaitan
kondisi yang dicapat dengan target kinerja maupun ouput vang telah ditetapkan
dan masih ditemukan pemborosan.

Kata Kunci: Efisicnsi dan efektifitas, Rencana Kerja dan Anggaran, Kinerja
Anggaran (pencapaian output kinerja)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK

PERNYATAAN

TAPM yang berjudul ANALISIS EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS RENCANA
KERJA DAN ANGGARAN (Study Kasus pada Direktorat Jenderal Sumber Daya
Air, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat) adalah hasil karya saya
sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan
benar. Apbila dikemudian hari ternyata ditemukan adanya penjiplakan (plagiat),

maka saya bersedia menerima sanksi akademik.

Jakarta, Juli 2019

A24AFF81344852§ M
t-. M RIBU RUPIAH
L

(MOCHAMAD FAISAL SYARIFUDDIN)
NIM 500785385

11

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Judul TAPM

Penyusun TAPM
NIM

Program Studi
Hari/Tanggal

Pembimbing II,

43893

PERSETUJUAN TAPM
PASCA UJIAN SIDANG

ANALISIS EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS RENCANA
KERJA DAN ANGGARAN (Study Kasus pada Direktorat
Jenderal Sumber Daya Air, Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat)

Mochamad Faisal Syarifuddin, SE

500785385

IlImu Administrasi Bidang Minat Administrasi Publik
/ Agustus 2019

Menyetujui :

Pembimbing I,

Bt D Aoy

Made Yudhi Setiani.

SIP. M.Si, Ph.D Lisman Manurung, M.Si. Ph.D

NIP. 19710219

Ketua Pascasarjana Magister
Administrasi Publik

Dr. Darmanto, M.Ed

199802 2 001 NIP. 19530721 198303 1 001

Mengetahui,

Deliagl Fhk,% Hukum, IImu Sosial
77 Tedan Ifmu Politik

iy

et 5

()

we g
«vBr. Sofi]

PO L

>

NIP. 19591027 198603 1 003  “.... - NIP. 19660

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

W TS




43893

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK

PENGESAHAN

Nama :  Mochamad Faisal Syarifuddin, SE
NIM : 500785385
Program Studi : Ilmu Administrasi Bidang Minat Administrasi Publik

Judul TAPM : ANALISIS EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS RENCANA KERJA
DAN ANGGARAN (RKA). (Study Kasus pada Direktorat
Jenderal Sumber Daya Air, Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat)

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Tugas Akhir Program Magister
(TAPM) Magister Administrasi Publik Program Pascasarjana Universitas Terbuka

pada:
Hari/Tanggal : Rabu/ 3 Juli 2019
Waktu :13.00-14.30 WIB

Dan telah dinyatakan LULUS

PANITIA PENGUJI TAPM

Tandatangan

Ketua Komisi Penguji

Nama: Dr. Darmanto, M.Ed.
Penguji Ahli

Nama: Dr. Muh. Kadarisman, M.Si.

Pembimbing I

Nama: Lisman Manurung, M.Si, Ph.D
Pembimbing II 7

Nama; Made Yudhi Setiani, SIP, M.Si,PhD 7 ... ... vl

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

KATA PENGANTAR

Bismillahi Rahmani Rahim
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh,

Alhamdulillahi Rabbil Alamin, Segala puji dan syukur penulis panjatkan
kehadiran Allah Subhanahu Wa Taala, Tuhan yang Maha Pemurah dan Penyayang,
karena dengan rahmat dan hidayahNya penulis dapat menyelesaikan TAPM ini.
TAPM dengan judul “ANALISIS EFISIENSI DAN EFEKTIFITAS RENCANA
KERJA DAN ANGGARAN (RKA) (Study Kasus pada Direktorat Jenderal Sumber
Daya Air, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat) ini disusun sebagai
salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Magister Sains dalam Ilmu Administrasi
Bidang Minat Administrasi Publik Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka.

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak,
dari mulai perkuliahan sampai pada penulisan penyusunan TAPM, sangatlah sulit
untuk menyelesaikan TAPM ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih
yang tak terhingga kepada:

1. Dekan Fakultas Hukum, Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Terbuka, Dr.
Sofjan Aripin, M.Si.

2. Bapak Made Arya Wijaya, MA selaku Direktur Anggaran Bidang Perekonomian
dan Kemaritiman yang telah memberikan izin dan kesempatan kepada penulis
untuk mengikuti pendidikan pada Program Studi Magister Administrasi Publik
Universitas Terbuka.

3. Bapak Lisman Manurung, M.Si, Ph.D selaku Dosen Pembimbing [ dan Ibu Made
Yudhi Setiani, SIP, M.Si, Ph.D selaku selaku Dosen Pembimbing Il yang telah
menyediakan waktu, tenaga dan pikiran untuk mengarahkan penulis dalam
penyusunan TAPM ini.

4. Para Dosen dan Karyawan dalam lingkup Program Magister Administrasi Publik
UT - UPBIJJ Jakarta.

5. Ibu, Istr1 dan anakku tercinta yang selalu memberikan dukungan dan semangat
kepada penulis.

6. Teman-teman seperjuangan pada Program Magister Administrasi Publik UT-
UPBJJ Jakarta yang selalu mendukung dan memberikan semangat untuk
menyelesaikan penulisan TAPM ini.

Akhirnya semoga segala kebaikan yang telah diberikan kepada penulis
mendapat pahala yang setimpal dari Allah SWT. Penulis menyadari bahwa TAPM ini
masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu segala kritik dan saran yang bersifat
membangun sangat penulis harapkan dan semoga tulisan ini bermanfaat, terima kasih.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh,
Jakarta, 2019

Penulis

Mochamad Faisal Syarifuddin

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Nama

NIM

Program Studi
Tempat/Tanggal Lahir

Riwayat Pendidikan

Riwayat Pekerjaan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

43893

RIWAYAT HIDUP

: Mochamad Faisal Syarifuddin, SE

: 500785385

: Ilmu Administrasi Bidang Minat Administrasi Publik
: Blora, 23 Maret 1969

1. Lulus SD di Cepu pada tahun 1982

2. Lulus SMPN di Cepu pada tahun 1985

3. Lulus SMA di Tanjungpinang pada tahun 1988

4. Lulus Diloma III STAN di Jakarta pada tahun 1991
5. Lulus S1 UT di UPBJ Jakarta tahun 2000

1. Tahun 1991 s/d 1996 sebagai pelaksana Kantor
Wilayah XIV Direktorat Jenderal Anggaran Ujung
Pandang.

2. Tahun 1997 s/d 2005 pelaksana Kantor Direktorat
Jenderal Anggaran dan Perimbangan Keuangan
Jakarta.

3. Tahun 2006 s/d 2017 pelaksana Kantor Direktorat
Jenderal Anggaran Jakarta.

4. Tahun 2018 s/d Sekarang Analis Anggaran Ahli
Muda (Pejabat Fungsional Analis Anggaran) pada
Direktorat Jenderal Anggaran, Jakarta.

Jakarta, Juli 2019
a

MOCH. FAISAL SYARIFUDDIN
NIM. 500703725

Vi



43893

DAFTAR ISl

ABSTRAKSI ...uoiiiitritinetntiniininsitssstssaseesesesessensesssasessssssesssssssasseessesssesssessans i
PERSETUJUAN TAPMu..iiiiininiiosiscenisessssssssssssssssessensssssssssssssesssssssesssssssansas i
PENGESAHAN ... tctctitniscssinssssssssessssssssasesssssssssssesssss sasssesesassssnsesssnsasas iv
KATA PENGANTAR......riisrennnnstinnesessissassssssessesssesssssnssssssassssssssssesssasasnss v
RIWAYAT HIDUP ....cuuitirntiinntinnsinssisisnissssssssssssesessisesssssssssssssssssssssssssssnss vi
BABI PENDAHULUAN ...ciiisininitiecinnsnessssssessassssessesssnesasesssssessenssssasesssases 1
A. Latar belaKang. ......cceiiiiiirineiiiiitiieeinenncnneneeereseseseseessssenesssensns 1
B. Perumusan Masalah Penelitian ........coveioniiinininniinneninecneniennacnene 7
C. Tujuan Penelitian...........ccoiiriiiiveiioninininneiinenicicnennennenensenscsnenessssssssnes 8
D. Manfaat Penelitian.........iiniiiiiiinniinniiiiiiciieniencneseecsenseseenenes 8
BAB II TINJAUAN PUSTAKA .....cotiiiiiiniininisiesisissessisssssesssessessssssssssssssassseses 10
A. Pengeluaran PubliK.........coiviiinveriiiiiinneneiiiniineniinnisnensninsnceiieneeneniinnen 10
B. Konsep Penganggaran .........ceveveiiiineiinnininniininnenicnsenssscnssssesssans 13

1. Pengertian Penganggaran. ................c.ccoovviiiiii oo 13

2. Jenis Penganggaram ...t 14

3. Reformasi Penganggaran ...............ccccciiiiiiiiiiiniii e 17
C Konsep Value for MORey ............ueuueennneeerieeiisneriinrerseneicsneesssenesssenes 21
D. Penelitian Terdahulu .........ciieiiiiiiiirinninniiiiinieeennnecnseeeeesnnes 25
E Kerangka BerpiKir........eciveieniiiinineinennieinnieccnnncsnneesnsescsne 26
F Operasionalisasi KOnSep.......coeevvcneiriierenvseeriinncinnecinneecnnnecnnnseennne 27
BAB III METODE PENELITIAN......ucoiviniininienisienissisesssssissesissssssnssssssssssssseses 30
A. Ruang Lingkup Penelitian...........coovvnveeeiriininniiirecinnnieniininennninnneennnne. 30
B. Metode Penelitian.........ccoveeeervveeriinnirciinnienininiecineninnnennseeeenees. 30
C. Sumber sumber Informasi dan Prosedure Pengumpulan Data .......... 31
D. Metode Pengolahan dan Analisis Data............cooociennineeeninnnninenivcnnnennn, 32
E. Triangulasi......ceienieiiceccetccr et saasesnes 34
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN....ccocviimniinnnineissinssnniniesisssssssssasssesssssens 36
A. Deskripsi Obyek Penelitian .........eceevvinnieieisiiiiniiiniicinnnninneeeesennsnnenenene 36

1. Tugas/Fungsi dan Implementasi Kebijakan Ditjen Sumber Daya Air............ 36

2. Profile Rencana Kerja dan Anggaran Ditjen Sumber Daya Air...................... 40

vii

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



B. Analisis Implementasi Penyusunan RKA Ditjen Sumber Daya Air...46

1. Kesesuaian dengan Dokumen Perencanaan................cc.ocveeveieriiicciecnenn 46
2. Kesesuaian dengan Kaidah Penganggaran...............ccoooooviiiiiciiciieeiecc, 51
3. Penerapan Klasifikasi Anggaran.........cccoccoecoviiiiiiiiiieie e, 70
4. Kepatuhan dalam Mekanisme dan Proses Penganggaran. ..........c......ccco........ 74
C. Analisis Implementasi Value for Money dalam Rencana Kerja dan
Anggaran Ditjen Sumber Daya Air.......ccoccovvviiviincnrncrrnnercncercsenncnenanes 89
BAB YV PENUTUP ... rrrectnntntcesssitissssssstessssesssssssansssestsassssasssssssssssons 103
A. KeSimpulan ........ooioiiiritiiiiceinriienensssessesesessseesesesesessens 103
B. SAFAN ittt s s e s e s e e e ensanes 103
DAFTAR PUSTAKA .cuiiiiiinicnninsnieisnssssssssssssssssssssssssesssassssssossassssssssasosssoss snsnases 107

viii

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

43893



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Tugas/Fungsi dan Implementasi Kebijakan Ditjen Sumber Daya Air
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air merupakan salah satu unit Eselon |

(satu) pada Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang

mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan  pelaksanaan  kebijakan

infrastruktur di bidang pengelolaan sumber daya air.  Berdasarkan Peraturan

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 15/PRT/M/2015 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian PUPR, Ditjen Sumber Daya Air

menyelenggarakan tugas dan fungsi, vaitu

1. Pcrumusan kebijakan di bidang konservast sumber daya air. pendayagunaan
sumber daya air dan pengendalian daya rusak air pada sumber air permukaan,

dan pendayagunaan air tanah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

2. Pelaksanaan kebijakan di bidang pengelolaan sumber daya air yang terpadu
dan berkelanjutan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

3. Penyusunan norma, standar. prosedur, dan kriteria di bidang pengelolaan
sumber daya air;

4. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengelolaan sumber
dava air;

5. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Sumber Daya Air; dan

36
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6. Pelaksanaan fungsi lain vang diberikan oleh Menteri.

Direktorat Jenderal Sumber Dava Air melalui Program pengelolaan sumber
daya air menyelenggarakan pembangunan bidang Pekerjaaan Umum  dan
Perumahan Rakyat untuk mendukung ketahanan air, kedaulatan pangan dan
kedaulatan energi, guna menggerakan scktor-scktor strategis ekonomi domestik
dalam rangka kemandirian ekonomi. Strategi pencapaian untuk mewujudkan tujuan
pembangunan pengelolaan sumber daya air sesual dengan Rencana Strategis

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Tahun 2015-2019. adalah :

I. Konservast sumber air yang ditujukan pada terjaganva fungsi dan kapasitas
tampung sumber-sumber air alami dan buatan serta peningkatan kapasitas
sumber-sumber air buatan, yang akan dicapai dengan strategi
a. Pembangunan 65 buah bendungan dan pembangunan 1.893 buah

cmbung/bangunan penampung air lainnva.
b, Rehabilitasi/peningkatan  bendungan/waduk  sebanyak 46 buah serta

embung dan bangunan penampung air lainnva scbanyak 1.175 buah.

o

Restorast sungai 55 buah, revitalisast danau 17 buah dan konservasi rawa
29 buah.

d. Pembangunan pengendali sedimen (chek dam) sebanyaknva 180 buah.

19

Pendavagunaan sumber daya air vang ditujukan agar terpenuhinva kebutuhan
sostal dan ckonomi produktif, yaituy :
a.  Untuk pemenuhan kebutuhan air bagt kehidupan schari-hari, dicapai

melalul strategi :

37
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1. Pembangunan dan peningkatan fungsi dan kondisi sarana

prasarana pengelolaan air baku dari 51.44 M kubik/detik.

i

Rehabilitast fungsi dan kondisi sarana dan prasaran pengelolaan air
baku schesar 21.76 M kubik/detik.
b.  Untuk pemenuhan kebutuhan sosial dan ckonomi produktif, dicapai
melalui strategi :
. Peningkatan suplai irngast waduk dari 11 % menjadi 19 % (cakupan

dari total area irigasi);

2. Peningkatan layanan jarmgan irigasi seluas 1 juta Ha (Jaringan
& P & fer) &
irigasi kewenangan pusat vang dibangun);
3. Pengembalian fungsi dan lavanan (rchabilitasi) jaringan irigasi

I

seluas 3 juta Ha (rehabilitast  jaringan irigast permukaan
kewenangan pusat sepanjang 50,41 Km, jaringan irigasi rawa
sepanjang 80.93 Km. jaringan irigasi tambak scpanjang 8,38 Km.,
jaringan irigast air tanah sepanjang 0.343 Km);

4. Terjaganya fungst dan layanan jaringan irigast (Operasi dan
pemeliharaan) jaringan irigast 3.9 juta Ha (OP Jaringan Irigasi
Permukaan 128.28 Km, OP Jaringan Irigast Air Tanah 0.68 Km,
OP Jaringan Irigasi Rawa 112,35 Km, OP Jaringan Irigasi Tambak
14.88 KM).

¢.  Pengendalian daya Rusak Air vang ditujukan untuk peningkatan
ketangguhan masvarakat dalam mengurangt risiko daya rusak air

termasuk perubahan iklim., melalul penanganan kawasan yang terkena

38
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dampak banjir, sedimen/lahar gunung berapi, dan abrasi pantai yang akan
dicapai melalut strategi:
1. Pembangunan dan peningkatan fungsi dan kondisi sarana dan

o 530 Km.

to)

prasarana pengamanan pantat scpanjan

2. Normalisasi  sungai  dan  pembangunan/peningkatan  tanggul
sepanjang 3.080 Km.
3. Peningkatan luas kawasan vang terlindungi dari daya rusak scluas

200 ribu Ha.

3. Kebijakan peningkatan kapasitas kelembagaan, ketatalaksanaan, dan

keterpaduan dalam pengelolaan sumber daya air vang terpadu, efektif,

efisien dan berkelanjutan., termasuk peningkatan ketersediaan  dan

kemudahan akses terhadap data dan informasi. akan difokuskan pada

penataan kelembagaan vang akan dicapal melalui strategi;

d.

d.

Penyusunan dan penerapan pola dan rencana pengelolaan SDA terpadu
vang berbasis wilavah sungat;

Pengelolaan data dan  informasi hidrologi  wilavah sungai  dan
pengelolaan Kualitas air pada sumber air;

Penyusunan dan penerapan pola dan sistem investasi kerjasama
pengelolaan SDA;

Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan SDA;

Penataan kelembagaan dan benchmarking antar lembaga PSDA;
Pemberian  bimbingan/bantuan  teknis  pemingkatan  kapasitas

kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat dalam PSDA.

39
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g, Penerbitan rekomendasi teknis terkait perijinan pemamntaatan SDA.

Wilayah kerja Ditjen Sumber Daya Air meliputi 34 Provinst seluruh wilayvah
Indonesia. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 04/PRT/M/2015 tentang Knteria dan Penctapan Wilayah Sungat.

wilayah sungai di Indonesia dibagi atas:

a. Wilayvah sungai kewenangan Pemerintah Pusat, terdirt atas :
1. Wilavah Sungai Lintas Negara scbanvak 5 (hima).
2. Wilayah Sungai Lintas Provinsi sebanyak 31 (tiga puluh satu).
3. Wilayah Sungai Strategis Nasional sebanyak 28 (dua puluh delapan).

b. Wilavah sungai kewenangan Pemerintah Provinsi terdirt atas 64 wilayah sungai
lintas kabupaten/kota.

¢.  Wilavah sungai kewenangan Pemerintahh Kabupaten/Kota sebanvak 12 (dua
belas).

Ditjen Sumber Dava Air memiliki kewenangan pengelolaan atas wilayah sungai

lintas negara. lintas provinsi, dan strategis nasional.

2. Profile Rencana Kerja dan Anggaran Ditjen Sumber Daya Air
Pelaksanaan kegiatan dalam Rencana Kerja dan Anggaran Ditjen Sumber
Dava Air diwujudkan dengan alokasi anggaran untuk  melaksanakan tugas dan
fungsi guna membiayai seluruh kegiatan dalam pencapaian tujuan kinerja pada
Ditjen Sumber Dayva Air. Alokasi anggaran Program Pengelolaan Sumber Daya Air
Kementerian Pekerjaan Umum dan perumahan Rakyat merupakan implementasi
dari kegiatan-kegiatan yang dikaitkan dengan tujuan untuk menghasilkan keluaran

yvang telah ditargetkan.
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Dari tabel tersebut diatas, alokast anggaran pada Ditjen Sumber Daya Air
pada era pemerintahan ini difokuskan pada pencapaian output prioritas khususnya
out-put ketahanan pangan. Output output ini meliputi : jaringan irigasi, bendungan
dan embung baik yang dibangun maupun yang dirchabilitasi. Pada tahun anggaran
2015 untuk mendukung pencapatan output ketahanan pangan dialokasikan 23,6
triliun, tahun anggaran 2016 sedikit mengalami penurunan vaitu sebesar 20,3
triliun. sedangkan tahun anggran 2017 kembali mengalami kenaikan menjadi 22.2
triliun.

Keluaran/Oupur prioritas lainnya vang mendapat alokasi anggaran cukup
besar adalah penanganan sarana dan prasarana kebencanaan. Keluaran Output ini
berupa output sarana dan prasarana pengendali  dampak banjir, sedimen/lahar
gunung berapl, dan abrasi pantai. Didalam upaya pencapaian owrpur prioritas ini,
Ditjen sumber Daya Air mengalokasikan anggaran pada tahun 2015 sebesar 7.4
triliun, tahun 2016 scbesar 5.4 triliun dan pada tahun anggaran 2017 scbesar 3.07
triliun. Alokasi ini adalah sebuah upava untuk penanganan bencana pada wilayah
rawan bencana dan peningkatan ketangguhan masvarakat dalam mengurangi resiko
daya rusak air. seperti normalisasi sungai, penanganan kawasan vang terkena
dampak banjir, sedimen/lahar gunung berapt maupun abrast pantai.

Output lainnya yang harus dialokasikan pada Digen Sumber Daya Air
adalah output pendukung yang ditujukan pada peningkatan kapasitas kelembagaan.
ketatalaksanaan dalam pengelolaan sumber daya air terpadu termasuk peningkatan
ketersediaan dan kemudahan akses data dan informasi serta penugasan darn menteri

lamnya. Untuk pencapaian output ini, Diggen Sumber daya Air mengalokasikan
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anggaran pada tahun 2015 sebesar 7,4 triliun, tahun anggaran 2016 scbesar 7.8
triliun dan pada tahun anggaran 2017 sebesar 10,01 triliun. Peningkatan alokasi
pada tahun 2017, karena Ditjen Sumber Daya Air mengemban penugasan dalam
pemeliharaan jaringan irigasi pedesaan yang diberikan pada kelompok tani.

Dalam klasifikasi output pendukung ini terdapat pula alokasi anggaran
untuk belanja operasional Ditjen Sumber Dava Air. Belanja operasional adalah
pengeluaran untuk membiayai pembayaran gaji. operasional dan pemeliharaan
kantor. seperti kebutuhan sehari hari perkantoran, langganan daya dan jasa listrik,
pemeliharaan gedung kantor serta pembayaran operasional kantor. Disamping itu
terdapat alokasi untuk pemberian bantuan pengelolaan dan pemeliharaan irigast
kecil pada Kelompok tani yang merupakan penugasan khusus dari kunjungan kerja
Presiden.
B. Analisis Implementasi Penyusunan RKA Ditjen Sumber Daya Air.
1. Kesesuaian dengan Dokumen Perencanaan

Undang Undang No. 252004 mengatur bahwa perencanaan pembangunan
nasional digunakan scbagai dasar acuan dalam proses perencanaan pembangunan,
Dokumen perencanaan. di dalam sistem penganggaran meliputi ; Rencana Jangka
Menengah Nastonal (RPJMN), Rencana Strategis Kementerian Negara/lembaga
(Renstra K/L) dan Rencana Tahunan vakni Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan
Rencana Kerja Kementerian/Lembaga (Renja-KL).

Rencana Jangka Menengah Nasional (RPIMN) 2015-2019 vang merupakan
vist mist pemerintahan terpilih menjadi acuan dalam penvusunan Rencana Kerja

Pemerintah. Pemerintahan Presiden Jokowi saat ini telah menetapkan 9 agenda
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prioritas pembangunan menuju Indonesia vang berdaulat secara mandiri dalam
bidang ckonomi. dan berkepribadian dalam kebudayaan vang dikenal schbagai Nawa
Cita, Agenda prioritas ini yang menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah (RKP) tahunan dan bagi Kementerian/ Lembaga dalam menyusun
Rencna Kerja dan penentuan prioritas pembiavaan.

Penentuan prioritas anggaran telah ditetapkan pada RPIMN 2015-20109.
Artinya target  owrcome  dari Kementerian‘Lembaga  adalah  peningkatan
pertumbuhan ckonomi, penurunan pengangguran dan penurunan kemiskinan vang
merupakan fujuan pembangunan nasional. Dengan RPIMN ini, Pemerintah
menentukan prioritas pembangunan dalam dokumen Rencana Kerja Pemerintah
(RKP) yang dijabarkan olch Renstra Kementerian/Lembaga 2015-2019. Sedangkan
target orrpur Kementerian/Lembaga disesuaikan dengan tugas dan fungsi masing-
masing. seperti infrastruktur, pertahanan dan keamanan, pendidikan. keschatan dan
lain-lain.

Oleh karena 1tu. Visi Organisasi Kementerian Pekerjaan Umum  dan
Perumahan Rakyat dalam Renstra Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat 2015-2019. vaitu “Terwujudnya Infrastruktur Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat yang handal dalam mendukung Indonesia yang berdaulat,
mandiri dan kepribadian berlandaskan gotong royong™ harus menjadi pedoman
dalam penyusunan perencanaan dan implementasi Rencana Kerja dan Anggaran
pada seluruh Unit di Kementerian PUPR tak terkecuali RKA Ditjen Sumber Dava

Alr.
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Salah satu misi dalam mewujudkan Visi Kementerian PUPR adalah
mempercepat pembangunan infrastruktur sumber daya air termasuk sumber daya
maritim untuk mendukung ketahanan air. kedaulatan pangan. dan kedaulatan
energi, guna menggerakkan sektor-sektor strategis ckonomi domestik dalam rangka
kemandirian ekonomi. Misi ini dicapai melalui kondisi vang hendak dituju pada
akhir periode perencanaan dan dirumuskan dalam tujuan vang harus dicapai oleh
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

Terkart Visi Kementerian PUPR Tahun 2015-2019 tersebut, Ditjen Sumber
Daya Awr menetapkan 3 (tiga) tujuan yang akan dicapai dalam periode Tahun 2015-
2019, vaitu :

I. Menyelenggarakan pembangunan infrastruktur PUPR bidang sumber daya air
untuk mendukung ketahanan air, kedaulatan pangan dan kedaulatan energi guna

menggerakkan sektor strategis ekonomi domestik dalam rangka kemandirian

ckonomi.

2. Menyelenggarakan keterpaduan tatakelola pengelolaan SDA untuk mengurangi
disparitas pembanguan wilavah guna menggerakkan sektor-sektor strategis
ekonomi domestik dalam rangka kemandirian ekonomi.

3. Menyelenggarakan tata kelola sumber dava organisasi Ditjen Sumber Dava Air

yang meliputl sumber daya manusia sarana prasarana pendukung pengendalian
dan pengawasan serta sumber dava yang lainnya untuk meningkatkan
kehandalan infrastruktur pekerjaaan umum dan perumahan rakyat bidang

sumber daya air vang cfcktif, efisien, transparan dan akuntabel.
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Oleh karena 1tu, alokasi anggaran Ditjen Sumber Daya Air, Kementerian
PUPR vang tercermin dalam dokumen Rencana Kerja Anggaran (RKA) dan Daftar
Isian Pclaksanaan Anggaran (DIPA) harus merefleksikan pencapaian tujuan
sebagaimana tersebut diatas. Rencana Kerja dan Anggaran Digjen Sumber Daya Atr
harus merupakan : (i) kegiatan keglatan yang menghasilkan output output
(keluaran) dalam pembangunan infrastruktur PUPR bidang sumber daya air untuk
mendukung ketahanan air. kedaulatan pangan dan kedaulatan energi (i1) berupa
kegiatan yang mewujudkan keterpaduan tatakelola pengelolaan SDA  untuk
mengurangt disparitas pembangunan wilayah (ii1) serta kegilatan kegiatan vang
mewujudkan  tata kelola sumber daya organisast Ditjen Sumber Dava Air vang
meliputi sumber daya manusia, sarana prasarana pendukung pengendalian dan
pengawasan  serta sumber dava lainnya untuk  meningkatkan  kchandalan
infrastruktur pekerjaaan umum dan perumahan rakyat bidang sumber daya air vang
ctektif. efisien, transparan dan akuntabel.

Kondisi saat in1 tentang keselarasan antara RPIMN. Renstra, RKP, Renja
N/L dan RKAKL/DIPA Difjen Sumber Dava Air masth berdasarkan konsepst dan
belum berbicara mengenai kualitas keterkaitan. Hal i terlihat dari keglatan vang
dibiavar dalam APBN khususnya dalam RKAKL/DIPA Ditjen Sumber Daya Air
vang scharusnya tertuang dalam Renja Kerja Kementerian Lembaga tidak
seluruhnva  pemjabaran dart Rencana Kerja Pemerintah. Jadi sangat  jclas,
scharusnva tidak ada satupun kegiatan vang akan dilaksanakan oleh pemerintah
tanpa melalui proses perencanaan di dalam dokumen Rencana Kerja Nementerian

Lembaga.
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Masth terdapat alokasi anggaran pada Ditjen Sumber Daya Air untuk
membiavai kegiatan tidak tercantum dalam Rencana Kerja Ditjen Sumber Daya Air
tetapi dialokasikan dalam Rencana Kerja dan Anggaran. Artinya terdapat output-
output yang dihasilkan namun tidak secara langsung merupakan hasil kegiatan yang
direncanakan dalam dokumen Renja KL. Misalnyva kegiatan pengadaan alat alat
operasional seperti  cscavator vang dilakukan pada satker pusat. padahal
pengeunaannya oleh Balai Wilayah Sungai di daerah. Hal in1 juga menunjukkan
masih tidak konsisten antara Renja KL dan RKAKL/DIPA Ditjen Sumber Daya
Air.

Salah satu contoh adalah kegiatan program percepatan peningkatan tata
guna air irigasi (P3TGAI), yaitu bantuan pada masyarakat tani. P3TGAI merupakan
program pemberdavaan masyarakat desa yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Setiap kelompok tani mendapatkan dana tunai yang
digunakan untuk meningkatkan jaringan irigasi dari saluran tangh menjadi saluran
pasangan. Penentuan lokasi dilakukan dengan prioritas kriteria lahan yang
mempunyai sumber air dan bukan lahan tadah hujan. Kegiatan ini tidak tercantum
dalam Rencana Kerja Ditjen Sumber Daya Air namun dialokasikan dan mendapat
dukungan secara politik melalui hak budget dart Komisi V. Dewan Perwakilan
Rakyvat.

Berkaitan dengan hal tersebut, sevogyanya program P3TGAL tercantum
dalam Rencana Kerja dan Anggaran Ditjen Sumber Daya Air yang merupakan

raran yang bersifat tahunan dan menjadi acuan

o

dokumen percencanaan pengang

dalam penyunsunan Rencan Kerja dan Anggaran Digen Sumber Daya Alr.
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Mentert Keuangan tersebut. secara garis besar mengatur 3 (tiga) materi pokok vaitu
(i) pendekatan penyusunan anggaran (ii) klasifikasi anggaran dan (iii) proses
penganggaran.

Mengacu Peraturan Mentert  Keuangan  tersebut, pendekatan  vang
digunakan dalam penyusunan anggaran (RKA-KL) terdiri atas : Pendekatan
Anggaran Terpadu. Penganggaran Berbasis Kinerja, dan Kerangka Pengeluaran
Jangka Menengah (KPIM).  Hal ini, sesuai dengan amanat Undang Undang
Keuangan Negara No 17 Tahun 2003 tentang implementasi 3 (tiga) pilar
Pendekatan dalam Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran tersebut, diharapkan
menghasilkan  perencanaan yang dapat mengoptimalkan sumber dava vang
dimiliki, vaitu :

1} Pendeckatan Anggaran Terpadu

Pendekatan Anggaran Terpadu dilakukan dengan mengintegrasikan seluruh
proses dan penganggarannya untuk menghasitkan RKA-KL dengan menerapkan
pada klasifikasi anggaran menurut organisasi, fungsi dan jenis belanja. Integrasi
dan keterpaduan int dimaksudkan agar tidak terjadi duplikasi dalam penvediaan
pendanaan yang bersifat biava operasional maupun investasi. Oleh karena itu.
penerapan anggaran terpadu dapat mewujudkan satuan kerja (satker) sebagai satu

gung jawab atas aset dan kewajiban vang
ol R’ P

Lo

satunya entitas akuntansi vang bertang
dimilikinya serta adanya akun untuk satu transaksi sehingga dapat dipastikan tidak
ada duplikasi dalam penggunaanva.

Implementast pendekatan terpadu dalam Penyusunan Rencana Kerja dan

Anggaran Ditjen Sumber Daya Air berdasarkan data pelaksanaan anggaran dan
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dokumen RKA-KL TA 2015-2017 masih ditemukan duplikasi anggaran untuk
kategori biaya operasional. Sedangkan untuk kegiatan non operasional Ditjen
Sumber Daya Air talah mengalokasikan anggaran sesuai dengan fungsi dan target
kinerja vang struktur pengalokasian mengikuti pencapaian keluaran yang menjadi
target kinerja.

Pada beberapa Balai Wilayah Sungai Ditjen Sumber Daya Air. Satuan Kerja
Non Vertikal Tertentu (SNVT) vang merupakan satker dibawahnva masih
mengalokasikan biaya operasional, seharusnya satker SNVT tidak mengalokasikan
biaya operasional selain untuk kebutuhan operasional penunjang pada Satker
SNVT itu sendiri. Hal ini sesuai dengan kesclarasan tugas dan fungsi penctapan
satker SNVT yang mempunyai tujuan untuk efisiensi dan efektifitas tugas teknis
Balai, SNVT scharusnya hanya mengalokasikan biaya operasional vang bersifat
penunjang untuk mengadministrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan
vang menjadi tanggung-jawabnya,
2)  Pendckatan Penganggaran Berbasis Kinerja

Sceara operasional. prinsip utama pencrapan Penganggaran Berbasis
Kinerja adalah adanya keterkaitan yang jelas antara kebijakan yang terdapat dalam
dokumen perencanaan nasional dengan rencana kerja dan alokasi anggaran sesuai
dengan tugas dan fungsinya yang tercermin dalam struktur organisasi dan atau
penugasan pemerintah.

Pendekatan penganggaran ini harus memperhatikan keterkaitan antara
pendanaan dan Kinerja vang diharapkan. tentu didalamnya mengandung efisiensi

dalam pencapaian kinerja tersebut. Kinerja vang dimaksud adalah prestasi kerja
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berupa keluaran (our pur) dan atau hasil (our come) dari kegiatan vang dilakukan
dengan kuantitas dan kualitas yang terukur,

Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan tentang Pedoman Penyusuanan
RKA-KL, landasan konseptual vang mendasari pencrapan PBK dalam rangka
penyusuanan RKA-KL Ditjen Sumber Daya Air. Kementerian PUPR meliputi ¢

a. Pengalokasian anggaran berdasarkan pada kinerja (owt put dan out come
oriented ),

b. Pengalokastan  Anggaran  Programv/Kegiatan  pembangunan  nasional
dilakukan dengan pendekatan penganggaran berbasis program (money follow
program) melalul penganggaran berbasis Kinerja; dan

¢. Terdapamya fleksibilitas pengelolaan anggaran dengan tetap menjaga prinsip
akuntabilitas (Jer manager manages)

Merujuk landasan konseptual tersebut. RKA-KL Ditjen Sumber Dava Air
telah  mengimplementasikan  pendekatan  anggaran  berbasis  kinerja  dalam
penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran. Hal ini terlihat dalam pengalokasian
anggaran Ditjen Sumber Daya Air sebagian besar telah dialokasikan pada kegiatan
dalam pencapaian output utama. Target Kinerja dalam dokumen perencanaan
menjadt dasar dalam penentuan prioritas kegiatan vang didanai dari pagu vang telah
ditetapkan untuk Ditjen Sumber Daya Air.

Pembangunan Sumber Daya Air yang menckankan pada dukungan untuk
tercapainya program  strategis nasional melalui  pembangunan  bendungan.
pembangunan jaringan irigasi, penvediaan air baku dan pengendalian daya rusak

air. Tabel dibawah ini, menjelaskan besaran alokasi anggaran dan realisasi dari
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alokasi anggaran dalam upaya pencapaian ouput prioritas pada RKA Ditjen Sumber
Daya Air. sebagai berikut.

Tabel 4.5

TA 2015 TA 2016 TA 2017
Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi
1. Output Prioritas/Utama 23643458173 | 22,210,537,476 |  20,374,684,876 | 17,454,820,784 | 22,271,853,008 |  19,563,379,833
a. Ketahanan Pangan 13845628598 | 12,694,533,291 | 12,709.817,156 | 10544430313 | 15378299698 | 13,537,333,922
b. Air Baku 23224558321 2,257,001,907 [  2,234807990 | 2,177,368610 |  1,822,471,503 |  1,669,907,459
¢.Sarana dan Prasarana Kebencanaan 7481373743 | 7,259,002,278 |  5430,058,730 | 4733021261 |  5071,121,807|  4,356,138,452
2.Output Lainnya 7452391620 | 6,247,833,724 |  7,885,063121 | 7,154,439580 | 10,995738,164 |  5,989,236,460

Sumber : Data Kementerian Keuangan

Besaran  alokast untuk  masing-masing kegiatan yang menghasilkan
keluaran tersebut diatas, juga menjelaskan bahwa didalam mengalokasikan
anggaran kegiatan yang mendapat alokasi anggaran lebih banvak adalah kegiatan
sesual dengan keluaran (output) prioritas vang dihasilkannva. Hal ini selaras
dengan konsep anggaran berbasis Kinerja dimana besaran anggaran akan mengikuti
program dan kegiatan yang menjadi sasaran strategis Kementerian /Lembaga.

Sementara itu fleksibilitas pengelolaan anggaran dengan tetap menjaga
prinsip akuntabilitas (ler manager manages) diberikan kewenangan kepada Ditjen
Sumber Daya Air untuk melakukan pergeseran alokasi anggaran karena percepatan
pencapaian ow/put ataupun penundaan penyelesaian owfput tertentu karena
permasalahan sosial atau kondisi lapangan schingga pelaksanaan Kkonstruksinya
tertunda. Hal ini dapat kita lihat dari revisi anggaran vang diajukan kepada
Direktorat Jenderal Anggaran.

Revist  pergeseran  alokasi  anggaran  sepanjang  penggunaan  untuk

pereepatan ouput prioritas dan penambahan volume output akan disetujui untuk
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ditetapkan. Disamping itu terdapat revisi optimalisasi sisa anggaran vang
digunakan untuk pereepatan output prioritas juga diperkenankan. Tabel dibawah ini
adalah pergeseran alokasi anggaran yang dilakukan oleh Ditjen Sumber Daya Air
pada pelaksanaan Anggaran tahun anggaran 2015 sampai dengan tahun anggaran
2017,

Tabel 4.6
Frequens: Revist

TA 2018 TA 2010 TA 2017

16 X revisi F7 % revis 13y revisy

Sumber Departenien Keuangan

Sehingga penerapan Penganggaran Berbasis Kinerja vang diterapkan dalam
penyusunan Rencana Kerja Anggaran Ditjen Sumber Daya Air saat ini, sesual
dengan Konsep tersebut diatas dapat menghasilkan tujuan. vaitu :

a. Rencana Kerja Anggaran vang disusun oleh Ditjen Sumber Daya Air.
umumnya telah menunjukkan keterkaitan antara alokasi dana di RKA-KL
dengan pencapaian kinerja yvang menjadi tugas dan tanggung jawabnva.
{direct linkuges between performance and budger). Hal ini terlihat dari output
vang dihasilkan Ditjen Sumber Dayva Air sesuat dengan alokasi anggaran dan
tahapan kegiatan vang tertuang dalam Rencana Kerja dan Anggaran .

b. Rencana Kerja Anggaran yang disusun oleh Ditjen Sumber Daya Air, selain
harus menunjukkan keterkaitan antara alokasi dana di RKA-K1L. sckaligus

meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam penganggaran (operational

cfficiency) didalam pelaksanaanya.
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¢. Meningkatkan fleksibilitas dan akuntabilitas unit dalam melaksankan tugas
dan pengelolaan angggaran (more flexibility and accountabiliry)

Didalam  pedoman  penerapan  Pengangearan  Berbasis Kinerja.
operasionalisasi Penganggaran Berbasis Kinerja memerlukan 3 (tiga) instrument.
Instrumen tersebut merupakan alat untuk menjelaskan informasi kinerja (indikator
kinerja) dan bagaimana target akan dicapai dan regulasi vang digunakan agar
tercapai kualitas dan efektifitas belanja. Instrumen tersebut meliputi:

) Indikator Kinerja, merupakan instrumen vang digunakan untuk mengukur
kinerja. Dalam rangka sinkronisasi perencanaan dan penganggaran
pembangunan  nasional, indikator Kinerja  dalam  penyusunan  RKA
menggunakan indikator hasil pertemuan tiga pihak (DJA Depkeu, Bappenas
dan Kementerian Lembaga) atas Rencana Kerja dan Anggaran.

2)  Standart Biaya. merupakan satuan biaya ditetapkan berdasarkan biaya
masukan, standart biaya keluaran dan struktur biaya scbagai acuan
perhitungan kebutuhan anggaran: dan

Evaluasi Kinerja, merupakan penilaian terhadap capaian sasaran kinerja.

Lad
—

konsistensi  perencanaan dan implementasi serta realisasi  penyerapan
angggaran.

Rumusan indikator Kinerja menggambarkan tanda-tanda keberhasilan
programykegiatan yang telah dilaksanakan beserta keluaranshasil yang diharapkan.
Indikator Kinerja inilah yang akan digunakan sebagai alat ukur dalam mengevaluasi
keberhasilan programykegiatan. Oleh karena itu, Implementasi Anggaran Berbasis

Kinerja diawali dengan penyusunan informasi Kinerja Anggaran yang harus
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sinkron dengan Perencanaan. Sinkronisasi Informasi Kinerja antara dokumen
perencanaan dan penganggaran Ditjen Sumber Daya Air menjadi hal vang sangat
penting untuk menunjukkan keterkaitan pendanaan yang dialokasikan dengan
kinerja yang ingin di capai. Informasi Kinerja anggaran meliputi sasaran strategis
Ditjen Sumber Daya Air yang merupakan sasaran strategis program  dan
indikatornya. sasaran keluaran (output) program dan indikatornya. dan keluaran
(output) kegiatan dan indikatornya.

Informasi Kinerja Anggaran yang diperlukan dalam penyusunan Rencana
Kerja dan Anggran Ditjen Sumber Daya Air adalah keluaran (output) program vang
dilaksanakan oleh Ditjen Sumber Daya Air. Dalam hal in1, Keluaran program vang
merupakan barang/jasa yang dihasilkan oleh kegiatan vang dilaksanakan dalam
pencapaian sasaran, tujuan dan kebijakan pada level program. Rumusan Kcluaran
(output) program dan kegiatan Ditjen Sumber Daya Air harus memenubi kriteria
vaitu merupakan produk akhir yang diperlukan oleh penerima manfaat vang secara
fangsung dapat mempengaruli outcome. karena Indikator Keluaran {(output)
Program merupakan rumusan ukuran kinerja vang mengambarkan tanda-tanda
tercapainya keluaran (output) program sedangkan ukuran Kinerja dan target lebih
disesuaikan pada kepentingan cksternal dan pada kemudahan dalam mengukumya.

Pada penyusunan RKA-KL Ditjen Sumber Dava Air, Informasi Kinerja
vang dicantumkan dalam rangka memenuhi tugas dan fungsi yang diemban,
Indikator Kinerja tersebut merupakan uraian ringkas yang menggambarkan suatu

kinerja vang akan diukur terhadap seluruh pelaksana tugas dan fungsi Ditjen
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Sumber Daya Air. Program Pengelolaan Sumber Daya Air mempunyai 2 (dua)
sasaran strategis vaitu :
1. Menmgkatnya dukungan untuk ketahanan air nasional dengan indikator

0

sasaran strtegis “Tingkat dukungan untuk ketahan air nasional™ dan

S

Meningkatmya dukungan untuk kedaulatan pangan dan energi. dengan
indikator sasaran strategis “Tingkat dukungan untuk kedaulatan pangan dan
encrgi”.

Terkait dengan sasaran strategis terscbut, Ditjen Sumber Daya  Air
menetapkan 7 (tujuh) sasaran program yang menggambarkan Kinerja Ditjen
Sumber Daya Air yang akan dicapai dalam rangka pencapaian sasaran strategis.
Penetapan Sasaran Program dan Indikatornya Kinerja itu  digunakan dalam
Penyusunan Informasi Kinerja dalam Referensi Informasi Kinerja RKA-KL.
schingga efisiensi dan efektifitas alokasi anggaran dalam pencapaian kinerja
tersebut dapat ditelusuri. Tabel dibawah ini. mcrupakan Informasi Kinerja Ditjen
Sumber Daya Air yang dicantumkan dalam Dokumen RKA-KL untuk
Pengalokasian  Anggaran  pada  Program  Pengelolaan  Sumber Daya  Air

Kementerian PUPR ;

Sasaran Strategis Sasaran Program Indikator Kinerja Program
1. Meninghatnya | 1. Meningkatnva Lavanan 1.

dukungan unruk Sarana dan Prasarana

Ketahan air nasional Penyedian Air Baky buku.

2. Poengembalion fungst dan debit
Jayvanan sarana dan prasara
penvedian air baku,

3. anya fungst dan debit
lavanan sarana dan prasarana
penyediaan air baku
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2. Meningkatmya kapasitas Lo PeningRatan kapasitus tampung
Tampung sumber sumber air
aly 2. Pengembalian fungsi dan tamping
sumbey air
3. Terjaganva Rapasitas wmpung air
30 Meningkatnyva kapusitas I, Peningkutan luas Rawasasan
pengandalina daya rusak vang terlindungt dava rusak aiv
air
4. Maeningkatnya [ Peningkatan mdeks RBO tindeks)
kererpaduan tata kelola
pengclolaan SDA
5. Moeningkatnya upava I, Pemngkatan Juas Kawasan
Konservasi sumber air
2 Meningkaran | 6. Meminghkainva kinerja i
Dukungan uniuk lavanan irigasi
Kedaulatan Pangan 2z
dan Ketalanan a rigas
Energi RR anya fungsi dan layanan
irigas
4. Persentase dacrah ingusi vang
dialiri oleh bendungan
7. Meuninghatnva potensi . Peningkatun potensi sumnber air,
energt dart sumber sumber
air

Sumber 1 Biolah dari Kajian pen

Pengalokasian anggaran pada Ditjen Sumber Daya Air dimaksudkan untuk

mencapai 2 (dua) Sasaran Strategis Program Pengelolaan Sumber daya Air sesuai
dengan fungsi dan tugas vang diemban, Ditjen Sumber Dava Air kemudian
menetapkan (tujuh) sasaran program yang kinerjanya diukur dari pencapaian
indikator kinerja. Dalam praktcknya tidak terdapat pengalokasian anggaran vang
tidak dalam rangka pencapaian sasaran kinerja. Hal ini menjadi acuan Direktorat
Jenderal Anggaran dalam melakukan review terhadap pengalokasian anggaran.
Instrumen kedua dalam penyusunan RKA-KL adalah Standart Biaya. Hal
ini terkait dengan upaya mendukung prinsip ekonomis dalam Penyusunan RKA-

KL. Standart Biaya, Struktur Biayva dan Indeksasi digunakan dalam perhitungan
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kebutuhan anggaran dalam penyusunan RKA-K/L. Standart Biava terdiri atas
Standart Biaya Masukan dan Standart Biaya Keluaran,

Standart Biaya Masukan meliputi harga satuan, tarif dan indeks yang
diperlukan sebagai instrument yang mengatur standart biaya masukan untuk
menghasitkan biaya komponen keluaran (output) pada level masukan (input).
Unsur terkecil dalam penyusunan RKA-KL adalah detil biaya vang dibutuhkan,
unsur 1ni dapat berupa biaya sumber daya manusia yang dibutuhkan, bahan bahan
dan belanja perjalanan yang diperlukan. Penetapan Standart Biava Masukan

diperlukan, mengingat :

I. Adanya beberapa barang/jasa yang harganya tidak tersedia dipasar.
2. Bervariasinya kualitas dan harga barang‘jasa sehingga diperlukan pengaturan

agar diperoleh barang/jasa dengan kualitas dan harga vang lavak, wajar, tidak

mewah dan hemat.

3. Penyetaraan perlakuan jenis dan besaran satuan biaya dalam penyusunan
RKA-KIL.
4. Perlunya alat untuk memudahkan dalam penyusunan RKA-K/L.

Dalam penyusunan RKA-K/L Ditjen Sumber Daya Air. standart biaya
masukan berfungsi schagai batas tertinggi untuk menghasilkan biayva komponen
keluaran (output) dan alat reviu angka dasar (bas/ine). Ketentuan ini berlaku untuk
seluruh penyusunan penghitungan biava komponen keluaran (output) hasil kegiatan
vang bersumber dari Rupiah Murni. Penerimaan Negara Bukan Pajak dan

Pinjaman hibah dalam dan luar negert (kecuali diatur dalam naskah perjanjian).
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Disamping itu. Standart Biaya Masukan digunakan Ditjen Sumber Daya Air
sebagar alat untuk mereviu angka dasar (buseline) atas komponen masukan (inpus)
dari keluaran (output) berlanjut. Proses reviu tersebut dilakukan dengan melakukan
penyesualan Standart Biaya Masukan pada komponen biaya keluaran (output)
prakiraan maju tahun sebelumnya dengan Standar Biaya Masukan tahun yang
direncanakan. Hasil reviu ini digunakan Kementerian Keuangan dan Kementerian
Perencanaan/Bappenas sebagai bahan untuk penvusunan pagu indikatif.

Implementasi penerapan Standart Biaya Masukan tidak hanya dalam
penyusunan RKA-KL Ditjen Sumber Daya Air, dalam pelaksanaan anggaran
standart biaya masukan berfungsi sebagai batas tertinggl  atau estimasi. Artinya
standart biaya masukan dimaksud merupakan besaran biava vang tidak dapat
dilampaui. Sedangkan estimasi merupakan perkiraan besaran yang dapat dilampaui
dengan mempertimbangkan harga pasar, proses pengadaannya sesuai dengan
Ketentuan peraturan perundangan. dan ketersediaan alokasi anggaran,

Selain  Standart Biayva Masukan, Dijen Sumber Dava Air juga
menggunakan Standart Biaya Keluaran, yaitu indeks biava keluaran dan total biaya

vhasilkan

&

keluaran. Indeks Standar Biaya Keluaran merupakan standart untuk men
satu volume keluaran (onrpur). Sedangkan biayva keluaran merupakan standart
Biaya keluaran untuk menghasilkan total volume keluaran (outpur). Penvusuanan
Standart Keluaran dilakukan pada level keluaran (outpur)/sub keluaran (sub outpur)
vang menjadi tugas dan fungsi kementerian negara/lembaga.

Ditjen Sumber Air dapat mengusulkan standart biaya keluaran pada level

keluaran ataupun sub keluaran jika memenuhi kriteria. vaitu : bersifat berulang,
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mempunyai jenis  dan satuan  vang jelas serta terukur dan mempunyai
komponen‘tahapan yang jelas. Penetapan usulan standar braya mclalui Peraturan
Menteri Keuangan berdasarkan usulan  dari menteri/pimpinan  lembaga  atau
(pejabat) vang berwenang atas nama menteri/pimpinan lembaga.

Ditjen Sumber Daya Air telah mengusulkan beberapa Standart Biava
Keluaran pada Tahun Anggaran 2015-2017. namun setclah dilakukan penelahan
usulan Standart Biaya Keluaran tersebut tidak memenuhi kriteria schingga tidak
dapat ditetapkan oleh Menteri Keuangan. Usulan Standart Biaya Kcluaran tersebut
merupakan satuan biaya untuk aktivitas yang tidak menghasilkan keluaran (ouiput)
ataupun sub keluaran (sub ouiput). aktifvitas vang diusulkan merupakan aktifitas
penunjang kegiatan yang tidak mempunyai jenis dan satuan vang jelas.

Ditjen Sumber daya Air seharusnya mengusulkan standart Biaya Keluaran
batk biaya indeksasi ataupun standart keluaran total untuk kegiatan bimbingan
teknis dan supervisi. serta pelaksanaan evaluasi dan  pelaporan dibidang
pengelolaan sumber daya air. Hal ini dapat memudahkan dalam pengalokasian
anggaran dan dapat digunakan sebagai alat untuk menghitung estimasi alokasi
anggarannya.

Dalam rangka mendukung efisiensi alokasi biaya dalam penvusunan RKA-
K7L, Mentert Keuangan juga menetapkan Standart Struktur Biaya dan Indeksasi.
Standart Struktur Biava merupakan batasan besaran atau presentase antara lain
berupa. yaitu : (i) Pengaturan batasan persentase biaya pendukung vang diijinkan
(1)) pengaturan batasan persentase biaya perjalanan  dinas/konsinyering (i)

Pengaturan batasan persentase honor yang diizinkan.
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Dalam penyusunan anggaran, komponen dalam struktur biava dibedakan

menjadi 2 (dua) jenis kelompok. vaitu :

a.  biaya utama adalah komponen biaya berkaitan langsung  Kkebijakan
pencapaian suatu keluaran (output) tertentu.

b. Biaya pendukung adalah komponen biaya yang mendukung pencapaian suatu
keluaran (output) tertentu.

Struktur Biaya yang digunakan Ditjen Sumber Daya Air dalam rangka
penyusunan RKA-KL merujuk pada ketentuan tersebut diatas. Biava vyang
dialokasikan untuk pencapaian output pada umumnya telah dialokasikan pada
komponen biayva utama. Biaya pendukung pada pencapaian keluaran (ousput).
umumnya tidak lebih dart 20 % dan keseluruhan biayva. Struktur biava tersebut
menunjukan komposisi pembiavaan yang logis schingga dapat digunakan untuk
menilal kewajaran pembiayaan atas suatu keluaran yang serumpun/sejenis.
Meskipun  didalam  pelaksanaan  anggarannya, Ditjen  Sumber  Daya  Air
diperkenankan melakukan perubahan komposist struktur biaya sepanjang untuk
menjamin capaian kinerja dan mempertimbangkan aspek efisienst dan efektifitas.
Biaya pendukung scharusnya nilainya dibatasi dan tidak melebihi biava utama.

Pengaturan  batasan  persentase  biava perjalanan  dinas/konsinyering,
umumnya perjalanan dinas konsinyerimg Ditjen Sumber Daya Air memperhatikan
tingkat keperluannya dalam pencapaian keluaran (ourpur). Mengingat alokast
belanja perjalanan  dinas termasuk  vang dibatasi dalam  kebijakan belanja

pemerintah. Perjalanan dinas dilakukan jika benar benar diperlukan dan sangat
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dibatasi dengan mempertimbangkan efisiensi dan efektifitas perjalanan dinas
tersebut.

Pengaturan batasan persentase honor vang diizinkan. seirin g diterapkannva
konsep single remuneration system, besaran remunerasi vang diberikan tclah
memperhitungkan  semua  keluaran  yang  akan  dihasilkan, Konsekuesinya.
scharusnya Ditjen Sumber Daya Air tidak mengalokasikan honerarium untuk
pembiayaan suatu keluaran vang akan dihasilkan, namun honor masih dianggarkan
cukup besar pada RKA-KL Ditjen Sumber Dava Air. Dengan  demikian
pembatasan alokasi honor merupakan langkah awal dalam mendukung konsep
dimaksud dengan pembatasan honor sesuai dengan karakteristik keluaran (ouiput).

Sedangkan penerapan indeksasi Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah
(KPIM) dalam kerangka cosring (teknik perhitungan biava) mcrupakan penerapan
penganggaran yang melebihi satu tahun anggaran dengan menggunakan konsep
anggaran bergulir. Mclalui Indeksasi ini Ditjen Sumber Daya Air menerapkan
konsep perguliran anggaran dengan tiga instrumen. vaitu angka dasar (baseline).
misiatif baru (new inisiatify dan parameter. Angka Indeksasi vang diterapkan Ditjen
Sumber Daya Air merupakan angka parameter yang merujuk antara lain pada angka
besaran inflasi dan kurs di tabun yang direncanakan (t1. 2. t3). Angka indeksasi
tersebut disusun sesual klasifikasi keluaran (ourpuz) dan jenis biava atas sebuah
keluaran (owipur). Indeksasi Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah suatu dasar
keluaran  fouipui  bhaseline) dan inisiatit baru pada tahun anggaran yang

direncanakan.
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Evaluasi kinerja pada Sistem Penganggaran Berbasis Kinerja merupakan
nstrument untuk  meningkatkan efisiensi dan efektifitas belanja’‘pengeluaran
APBN. Evaluasi kinerja dapat memberikan early warning capaian kinerja anggaran
pada tahun anggaran berjalan dan memberikan feedback untuk  perbaikan
penganggaran ditahun mendatang serta bahan pertimbangan penetapan‘kebijakan
alokasi anggaran dan penyusunan RKA-K/L. Evaluasi Kinerja Anggaran terhadap
Aspek Implementasi pada Rencana Kerja dan Anggaran Ditjen Sumber Daya Air
dilakukan untuk menghasilkan informast Kinerja mengenai penggunaan anggaran
dalam rangka pelaksanaan kegiatan atau program dan pencapaian keluarannva.
Evaluasi Kinerja Anggaran atas aspek manfaat untuk menghasilkan informasi
Kinerja mengnai perubahan vang terjadi dalam pemangku kepentingan sebagai
peneriima manfaat.

Ditjen Sumber Dayva Air harus melaksanakan monitoring dan evaluasi
kinerja atas RKA-KL, Karena monitoring dan evaluasi berfungsi, vaitu :

1. Membuktikan  dan mempertanggungjawabkan kepada masvrakat atas

penggunaan anggaran vang dikelola.

2. Mempelajart faktor-faktor vang menjadi pendukung atau kendala atas
pelaksanaan RKA-KL sebelumnya schagai dasar alokasi dan penmingkatan
kinerja anggaran di tahun-tahun bertkutmva.

3. Menjadi bahan pertimbangan untuk pemghargaan dengan peningkatan

tunjangan kinerja/insentif,

Evaluast capaian kinerja dilakukan dengan memastikan satuan kerja vang

=

ada dalam kewenangannya pada aspek implementasi capaian kinerja secara akurat
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dan tepat waktu. Aspek implementasi capaian kinerja Ditien Sumber Daya Air
dilakukan dengan mengukur variabel, capaian keluaran (output), penycrapan
anggaran. cfisiensi dan konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan.

Analisis awal adalah memberikan reckomendasi atas kualitas informasi
kinerja anggaran dengan melakukan reviu kelengkapan dan substansi informasi
kinerja scrta perbaikan kualitas arsitektur kinerja tahun tahun berikutnva. Evaluasi
kinerja atas aspek implementasi dimulai sejak RKA-K/L ditetapkan menjadi
dokumen pelaksanaan anggaran. Tahap selanjutnya, Ditjen Sumber Daya Air
menganalisis aspek implementasi berupa, kewajaran tingkat penyerapan anggaran
dan tingkat konsistensi penyerapan. serta membandingkan kewajaran capaian
keluaran dengan penyerapan anggaran pada sctiap semester Tahun Anggaran
berjalan.
3) Pendekatan Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah (KPJM)

Nerangka Pengeluaran Jangka Mcenengah merupakan sebuah pendekatan
penganggaran berdasarkan kebijakan yang dilakukan dalam perspektit lebih dari
satu tahun anggaran dengan mempertimbangkan implikasi anggaran vang
dibutuhkan pada tahun berikutnya. Sesuai amanat UU 1772003 tentang Keuangan
Negara, dalam pencrapan KPJM, Kementerian:Lembaga menyusun Angka Dasar
dan Prakiraan Maju dalam periode 3 (tiga) tahun ke depan, hal tersebut merupakan
keharusan vang dilakukan setiap tahun.

Prakiraan Maju adalah proycksi indikasi kebutuhan dana untuk mencapai
tingkat Kinerja yang ditargetkan dalam jangka menengah. Scdangkan Angka Dasar

adalah indikasi pagu prakiraan maju dari kegiatan kegiatan yang berulang dan/atau

67

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



kegiatan-kegiatan tahun jamak berdasarkan kebijakan vang telah ditentukan dan
menjadi acuan penyusunan Pagu Indikatif dati tahun anggaran vang dilaksanakan.

Dalam Penyusunan KPJM yang komprehensif, diperlukan tahapan'proses
3 (tiga) unsur dalam konteks perencanaan jangka menengah. vaitu :

. Proyeksi ketersediaan sumber daya anggaran (resource envelope) sebagai

batas atas pagu belanja untuk mendanai berbagai rencana benlanja

pemerintah. Terkait hal ini proyeksi ketersediaan sumber dava disusun
dengan menggunakan pendekatan fop-down yang ditetapkan oleh otoritas
tiskal.

2. Indikasi rencana kebutuhan pendanaan anggaran vang dibutuhkan untuk
mencapai tingkat kinerja yang telah ditargetkan. Aspek ini juga dilakukan
dengan pendckatan top-down | vaitu setiap es [ mendistribusikan

3. Kerangka rekonsiliasi vang memadukan antara kedua hal tersebut, vaity
antara  proycksi rencana kebutuhan pendanaan  untuk  melaksanakan
kebijakan pemerintah yang tengah berjalan (on-going policies).

Oleh karena itu. Penyusunan Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah vang
dilakukan oleh Ditjen Sumber Daya Air adalah sebagai berikut :

I, Pendekatan top-down dalam menetapkan Angka Dasar dan Prakiraan Maju
untuk menghindart kesalahan penyusunan Prakiraan Maju pada tingkat Satuan

Kerja.

-

Penggunaan  keluaran  (output  standar) untuk  mengatasi.  kesalahan
pencantuman volume keluaran. kesalahan dalam menginput keluaran (output)

dan komponen “berhenti™ atau “berlanjut”™ serta penvusunan keluaran yang
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terlalu banyak, rumusan yang variasi schingga sulit dilihat hubungan logisnva

dengan sasaran vang ingin dicapai.

95}

Perhitungan dan pengguliran anggaran yang terintegrasi guna menciptakan
proses pengguliran vang lebih transparan dan kredibel.

Hasil penyusunan KPJM Ditjen Sumber Daya disampaikan ke Direktorat
Jenderal Anggaran untuk ditclagh. Penelaahan dimaksudkan untuk melihat
konsistensi pencantuman prakiraan maju untuk 3 (tiga) tahun ke depan dan
membersihkan kebutuhan yang tidak diperfukan, seperti (i) ouput cadangan (ii)
belanja fransito (it) dana optimalisasi dari DPR  (iv) alokasi anggaran
program kegiatan/output’komponen/akun/detil — yvang  belum  terdapat  dasar
hukumnya. seperti usulan tunjangan kinerja. rencana tambahan pegawai. usulan
gajt Ke-14 (iv) onpur teknis vang tidak terjadi sceara berulang dan kontrak tahun
jamak vang berakhir.

Hasil penelaahan Angka dasar dan KPJM Ditjen Sumber Dava Air
menghasitkan Angka Dasar dan KPJM yang umumaya Iebih kecil dari Angka dasar
dan KPJM vang disusun olch Ditjen Sumber Dava Air. Perbedaan i terutama
disecbabkan karena kegiatan kegiatan vang berulang dan‘atau kegiatan-kegiatan
tahun jamak yang disampaikan oleh Ditjen Sumber Dava adalah termasuk Rencana
Kontrak Tahun Jamak yang belum ditetapkan. Scharusnva vang dihitung adalah
Kontrak Tahun Jamak yang telah ditetapkan sehingga menjadi kewajiban Ditjen

Sumber Dava Air untuk menyediakan alokasi anggarannya.
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3. Penerapan Klasifikasi Anggaran.

Netentuan pasal 11 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara mengatur mengenai pengklasifikasian Belanja Negara menurut
organisast. fungsi dan jenis belanja.

a)  Klasifikasi Organisasi

Klasifikasi Organisasi adalah pengelompokan anggaran Belanja Negara
berdasarkan struktur organisasi Kementerian Lembaga. Ditjen Sumber Daya Air
melakukan penyusunan RKA-KL  dengan mencrapkan klasifikasi anggaran.
sebagaimana Peraturan Menteri Keuangan vang terakhir No 102/PMK.02/2018
tentang Klasifikasi Anggaran yang merupakan ketentuan pelaksanaan klasifikasi
anggaran pada UU No 17 tentang Keuangan Negara. Ditjen Sumber Daya Air
mempunyar nomenklatur Bagian  Anggaran 033, vaitu bagian  Organisasi
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

Pada Tahun Anggaran 2017, Ditjen Sumber Daya Air menampung
pembubaran Bagian Anggaran (105) Badan Penanggulangan Lumpur Sidoarjo,
vang penanggulangan dampak lumpur sidoarjo selanjutnya diemban Ditjen Sumber
Daya Awmr. Penggabungan Badan Penanggulangan Lumpr Sidoarjo. secara
organisasi menjadl Satker dibawah koordinasi Ditjen Sumber Dava Air vang
mempunvat program tersendiri.

b) Klasifikasi Fungsi

Klasifikast Fungsi adalah pengelompokan anggaran Belanja Negara

berdasarkan fungsi-fungsi pemerintahan vang dilaksanakan oleh

Kementerian/Lembaga. Penyusunan belanja pemerintah pusat yang dirinei menurut
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fungsi dilakukan untuk analisis. vaitu mengetahui fungsi-fungsi mana yang
menyerap porsi alokasi anggaran yvang paling banvak maupun anggaran vang paling
sedikit. Sedangkan Klasifikasi Jenis Belanja adalah pengelompokan anggaran
belanja negara berdasarkan jenis Belanja pada Kementerian/Lembaga,

Ditjen Sumber Daya Air dalam menjalankan tugas melaksanakan program
dan kegiatan yang termasuk dalam fungsi Ekonomi, subfungsi pengairan dan
subfungsi ekonomi lainnya. Besaran anggaran untuk masing-masing fungsi atau
subfungsi merupakan kompilasi dari alokasi anggaran dan dapat menjadi data
statistik.  Dengan demikian. klasifikasi belanja negara menurut fungsi dapat
dipergunakan sebagai alat analisis (rools of analysis) vang menggambarkan
perkembangan belanja menurut fungsi. subfungsi dan program vang dapat
diperbandingkan dengan negara lain.

Kegiatan kegiatan Ditjen Sumber Dava Air vang terdiri dari :

1. Kegatan admmistrasi dan operasional yang berhubungan dengan pengairan,

s

2. Kegiatan penyiapan dan penvebaran informasi dokumentasi. dan statistik
vang berhubungan dengan pengairan.
3. Pemberian hibah atau insentif untuk mengembangkan kebijakan dan program

pengairan, termasuk pelaksanaan proyek pembangunan jaringan pengairan.,
Kegiatan terscbut diatas merupakan kegiatan vang dilakukan/dilaksanakan oleh
Ditjen Sumber Dava Air Kementert PUPR dan terklasifikast dalam fungst ekonomi,
subtungst pengairan dan subfungsi ekonomi lainva.

¢)  Klasifikasi Jenis Belanja
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Jenis belanja dalam klasifikasi belanja vang digunakan dalam dokumen
Anggaran baik dalam proses penyusunan anggaran, pelaksanaan anggaran dan
pertanggungjawaban/pelaporan anggaran.  Rincian belanja Pemerintah Pusat
berdasarkan menurut jenis belanja merupakan pengelompokkan belanja berdasrkan
prinsip-prinsip akuntasi Govermenr Finance Statistics (GI'S Manual).

Alokast anggaran menurut jenis belanja pada RKA Ditjen Sumber Dava
Alir, sepanjang kurun waktu Tahun Anggaran 2015 sampai dengan Tahun Anggaran
2018 menunjukan komposisi yang cenderung sama, seriring dengan kenaikan pagu.
Klasifikasi belanja menurut jenis belanja, vaitu : Belanja Pegawai, Belanja Barang.
Belanja Modal dan Belanja Bantuan Sosial. berkaitan dengan fungsi pengeluaran
belanja negara sesual dengan tujuan dan bermantaat untuk analisis penyerapan dan
pengunaan dana dart sisi input. Selain itu, alokasi anggaran menurut Jenis Belanja
digunakan dalam dokumen anggaran baik dalam saat penyusunan anggaran,
pclaksanaan dan pertanggungjawaban. Perkembangan alokasi anggaran Ditjen

Sumber Daya Air menurut Jenis Belanja, sebagai berikut :
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pemerintah.  Belanja  Modal terdiri atas belanja modal tanah, belanja modal
peralatan dan mesin, irigasi dan jaringan dan belanja modal lainva. Sedangkan
Jenis Belanja Bantuan Sosial untuk menampung pengeluaran berupa transter uang,
barang atau jasa vang dibenkan oleh Pemerintah kepada masvarakat guna
melindungt kemungkinan terjadinva risiko sosial, meningkatkan kemampuan
ckonomi dan/atau kescejahteraan masyarakat.

4. Kepatuhan dalam Mekanisme dan Proses Penganggaran.

Dalam rangka penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara,
terdapat 3 tahap penetapan pagu untuk Kementertan/Lembaga. vaitu pagu indikatif,
pagu anggaran dan pagu alokasi anggaran. Angka yang tercantum dalam ketiga
pagu tersebut merupakan batas tertinggt Kementerian/Lembaga sebagal acuan
dalam menyusun Renja-K/L dan RKA-K/L. Ditjen Sumber Paya Air harus
mengikuti proses penvusunan Renja-K/L dan RKA-K/L berpedoman ketiga pagu
tersebut. sccara umum dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Pagu Indikatif .

Pagu indikatif’ tahun vang direncanakan disusun dengan memperhatikan
kapasitas fiskal dan dalam rangka pemenuhan prioritas pembangunan nasional.
Pagu indikatif sesungguhnya merupakan implementasi arah kebijakan dan prioritas
pembangunan nasional yang disampaikan Presiden sebagai arah kebijakan dan
Prioritas Pengangggaran. Pagu indikatif ditetapkan pada bulan Maret beserta
prioritas pembangunan, akan menjadi acuan dalam penyusunan Rancangan Awal

RKP dan Renja-K/L.
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Oleh karena itu, Pagu Indikatif Kementerian PUPR vyang salah satunya
Program Pengelolaan Sumber Dava Air yang menjadi  tanggung jawab Ditjen
Sumber Daya Air merupakan hasil penclahaan pengguliran prakiraan maju,
pemutahiran angka dasar berdasarkan kebijakan tahun berjalan, evaluasi kinerja
tahun sebelumnya dan asumsi proyeksit dasar e¢konomi makro serta inisiatif
baru/usulan keluaran (output) baru.

Pagu indikatif menjadi dasar Kemeterian Lembaga menyusunan Rencana
Kerja vang pembiayaannya dibahas dalam Forum Trilateral Meeting (Bappenas,
Kementerian Keuangan dan Kementerian/Lembaga Negara). Hasil penelaahan
angka dasar dan KPJM yang merupakan implementast Rencana Kerja Kementerian
lembaga im dituangkan dalam Dokumen Trilateral meeting, berupa evaluasi
pelaksanaan program dan kegiatan vang scdang berjalan, kajian usulan inisiatif
barw/keluaran (output) bara serta penyesuaian angka dasar (baseline) dengan
memperhatikan kapasitas fiskal.

b) Pagu Anggaran

Ditjen Sumber Dava Air menyusun Renja-K/L untuk program pengelolaan
Sumber Dava Air berpedoman pada Pagu Indikatif dan hasil kesepakatan trifateral
meeting (Kementerian Keuangan, Bappenas dan Kementerian/Lembaga). Rencana
Kerja Ditjen Sumber Daya Air disusun dengan pendekatan berbasis kinerja, KPJIM
dan Penganggaran Terpadu vang memuat kebijakan, program dan kegiatan.

Proses pemberian persetujuan atas draft Renja-K/L dilakukan dalam
pertemuan 3 (tiga) pihak antara  Kementerian/lembaga,  Kementerian

PPN/Bappenas, dan  Kementerian Keuangan untuk  bahan  penyempurnaan
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Rancangan Awal Rencana Kerja dan Penyusunan Rincian Pagu Anggaran menurut
Unit organisasi, fungsi, program dan kegiatan sebagai bagian bahan pembicaraan
pendahuluan Rancangan APBN.

Mentert Keuangan bersama dengan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional menetapkan Pagu Anggaran
Kementerian Lembaga. Pagu anggaran Kementerian Lembaga menggambarkan
arah kebijakan vang telah ditetapkan Presiden vang dirinei menurut unit organisasi
dan program. Angka vang tercantum dalam pagu anggaran vang ditetapkan terscbut
adalah angka pagu indikatif, yang disesuaikan perubahan parameter atau poficy
MeUsUre.

Proses selanjutnya adalah penyusunan RKA-K/L, Ditjen Sumber Dayva Air
menvusun RKA-K/L untuk Program Pengclolaan Sumber Daya Air Kementerian
PUPR dengan berpedoman pada Pagu Anggaran serta memperhatikan Renja-K/L,
Rencana Nerja Pemenntah  serta hasil evaluast Kinerja K/L khususnya cvaluasi
kinerja atas pelaksanaan Program Pengelolaan Sumber Dava Air. RKA-K/L Digjen
Sumber Daya Air vang disusun berdasarkan pagu anggaran disertar dengan

geluaran Jangka Menengah disampaikan kepada

pemutakhiran Kerangka Pen
Kementerian Keuangan.
Selanjutnya setelah RKA-K/L ditelaah bersama, Kementerian Keuangan
menghimpun seluruh RKA-K/L pagu anggaran termasuk Prakiraan Maju scbagai
bahan Penyusunan Nota Keuangan. RAPBN dan rancangan Undang Undang APBN

(RUU APBN) serta dokumen pendukung pembahasan RAPBN. Setelah dibahas
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dalam sidang kabinet. Nota Keuangan, RAPBN dan RUU APBN disampaikan
kepada DPR pertengahan bulan Agustus.

Hasil penelittian RKA-K/L  Ditjen Sumber Daya Air berdasarkan pagu
anggaran vang disampaikan kepada Direktorat Jenderal Anggaran umumnya belum
rinci. RKA-K/L hanya membagi pagu sampai dengan Satker di lingkungan Ditjen
Sumber Daya Air. Kondisi ini menyulitkan penghitungan Kerangka Pengeluaran
Jangka Menengah. Scharusnya RKA-KL disusun berdasarkan perencanaan vang
baik dan memperhatikan kesediaan dana serta keharusan mengalokasi dana untuk
kegiatan berdasarkan Kontrak Tahun Jamak vang telah diterbitkan. Argumentasi
dart Digjen Sumber Daya Air terkait penyusunan sepertt ini adalah karena
memastikan koordinast keterpaduan perencanaan dengan infrastruktur PUPR
lainya serta koordinast dengan pemerintah daerah memerlukan waktu,
¢)  Pagu Alokasi Anggaran

Dalam rangka pembahasan RUU APBN, Kementenan/Lembaga melakukan
pembahasan RKA-KL Pagu Anggaran dengan DPR. Substansi pembahasan ini
adalah kcluaran fouiprr) dan hasil (outcome) program pada level eselon | yang
sudah tercantum dalam dokumen Nota Keuangan yang menyertar RUU APBN.
Dalam forum ini dapat pula dibahas usulan kebijakan baru vang muncul dalam
pembahasan dengan DPR dan Rencana Kontrak Tahun Jamak vang baru.

Berdasarkan hasil pembahasan RUU APBN. Kementerian Keuangan
menerbitkan Surat Pagu Alokasi Anggaran vang menjadi dasar Kementerian
/Lembaga dalam menyusun RKA-KL scbagar bahan lampiran Perpres tentang

Rincian APBN dan bahan penvyusunan DIPA. Oleh karena itu. RKA-KL Ditjen
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Sumber Dava Air disusun berdasarkan Pagu Alokasi Anggaran. Rencana Kerja

Pemerintah, Rencana Kerja Kementerian PUPR. dan kesepakatan Kementeran

Lembaga dengan DPR dalam pembahasan RUU APBN tersebut.

I} Penvusunan RKA-K/L Pagu Alokasi Ditjen Sumber Daya Air
Referenst  informasi  Kinerja  penganggaran  vang digunakan dalam
penvusunan RKA-KL Ditjen Sumber Daya Air adalah informasi Kinerja vang
telah disetujut oleh mitra kerja Kementerian:Lembaga di Kementerian
Keuangan dan Kementerian Perencanaan dan Pemabangunan Nasional/Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) dan telah ditetapkan pada
proses penelahaan Renja K/L.
Dalam proses penvusunan RKA-KL. Satker dibawah Ditien Sumber Daya
Air harus memastikan  pengalokasian anggaran keglatan-kegiatan  vang
dilakukan. Kegiatan merupakan akumulasi darn seluruh biayva vang
dibutuhkan untuk  menghasilkan  keluaran  (output)  Kegiatan  yang
direncanakan. Penyusunan anggaran biava suatu kegiatan vang tertuang
dalam RKA-K/L juga mengacu pada peraturan-peraturan lain vang secara
khusus mengatur mengenai bagan akun standar. sumber dana kegiatan. jenis
satker vang melaksanakan  kegiatan,  dan  perspektif  pengalokasian
angggaranya.
Integrasi peraturan dalam pengalokasian angggaran biaya kegiatan dalam
penvusunan RKA- K/L Ditjen Sumber Daya Air, Kementerian PUPR
diimplementasikan sebagail berikut

(1)  Penghitungan Alokasi Belanja Pegawai.
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Upaya yang dilakukan dalam alokasi belanja pegawai Ditjen Sumber
Daya vang lebih realistis dengan kebutuhan. pengalokasian gaji dan
tunjangan  pegawai  dilakukan dengan  berbasis  data  dengan
menggunakan program aplikasi Gaji Pokok Pegawai (GPP) Dircktorat
Jenderal  Perbendaharaan  Kementerian  Keuangan, vang  dapat
menghasilkan informasi aktual mengenai pegawai di seluruh Satker
dilingkungan Ditjen Sumber Dava Air dan telah divalidasi oleh Kantor
Perbendaharaan Negara,

Namun demikian ditemukan pengalokasian belanja pegawai di Ditjen
Sumber Dayva Air yang tidak sesuar dengan peraturan pelaksanaannya.
Hal 1nt mencerminkan administrasi kepegawaian vang tidak baik. Tidak
sedikit pegawai yang telah dimutasikan ke Kantor Dacrah namun masih
dialokasikan gajinya di kantor Pusat. Schingga Belanja pegawai di
daerah tidak mencerminkan kebutuhan real belanja pegawai di daerah.

(i) Pengalokasian Anggaran Pembangunan Bangunan/Gedung Negara

Pengalokasian anggaran untuk pembangunan/renovasi
bangunan/gedung negara harus berpedoman pada peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan perumahan Rakvat vang mengatur mengenat
pedoman teknis pembangunan bangunan/gedung negara. Satker-satker
Ditjen Sumber Dava Air dalam mengusulkan pembangunan/renovasi
bangunan/gedung, besaran volume harus melalui persetujuan pejabat
eselon 1, mengingat saat i1 pemerintah menetapkan  kebijakan

moratorium bagt pembangunan gedung kantor.
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Pada beberapa satker daerah Digen Sumber Dava Air masih
mengalokasikan  pembanguan  Gedung Kantor karena merupakan
kegiatan lanjutan vang tidak termasuk kreteria dalam  kebijakan
moratorium.

(111)  Penerapan Bagan Akun Standar

Dalam rangka sinkronisasi perencanaan anggaran melalui penyusunan

RKA-K/L dan pelaksanaan anggaran dalam penyusunan laporan

keuangan dilakukan dengan memakar norma bagan akun standar.

Ditjen Sumber Daya Air harus berpedoman Peraturan Mentert

Keunangan mengenai akun standar beserta aturan pelaksanaannya.

Terdapat dua hal yang harus dipedomani Ditjen Sumber Dava Amr

dalam penvusunan RKA-KL., yaitu

a. Penerapan konsep nilai perolehan (full costing) pada jenis
belanja. Pada Penyusunan RKA-KL Ditjen Sumber Daya Air,
seluruh nilai perolchan barang/jasa dimasukan scbagai biaya
pengadaan barang/jasa dan penggunaan akunnya scsuai dengan
peruntukkannya.

b.  Pencrapan konsep kapitalisasi, yaitu konsep terkait dengan jenis
belanja modal dimana untuk mengetahul suatu jenis belanja
termasuk kategori belanja modal atau tidak, perlu diketahu
definisi aset tetap atau aset lainnya dan kriteria kapitalisast aset

tetap. Aset tetap mempunyai ciri-ciri, berwujud. akan menambah
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asset pemerintah, mempunyvai masa manfaat lebih dari | tahun.

dan nilal material (diatas nilai kapitalisasi).
Berdasarkan ciri-ciri tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu belanja
pada RKA-KL Ditjen Sumber Daya Air dapat dikategorikan sebagai
belanja modal jika : (i) pengeluaran/belanja vang mengakibatkan
adanya perolehan aset tetap atau asct tetap lainnya vang menambah aset
pemermtah (i1) pengeluaran/belanja melebihi minimat kapitalisasi aset
tetap atau aset tetap lainnya yang telah ditetapkan pemerintah, dan (1i1)
perolchan asset tetap dimaksudkan untuk dipakai dalam operasional
pemerintah, bukan untuk dijual atau diserahkan ke masyarakat.
Sedangkan  konsep harga perolehan ditetapkan  bahwa  seluruh
pengeluaran yang mengakibatkan tersedianya sampai aset siap pakai
dikategorikan ke dalam belanja modal. Disamping itu belanja untuk
pengeluaran-pengeluaran sesudah aset tetap atau aset tetap lainnya siap
pakai dapat dimasukan sebagai belanja modal, termasuk belanja untuk
pengeluaran-pengceluaran sesudah perolehan aset tetap dan aset tetap
latnnya, jitka memenuht persyaratan bahwa pengeluaran terscbut
mengakibatkan bertambahnya masa manfaat, kapasitas, kualitas dan
volume aset vang dimiliki. Termasuk pengeluaran untuk gedung vang
nilat perbatkannya lebih dari 2 %6 dari nila aset berdasarkan perhitungan

dari Direktorat Jenderal Cipta Karva, Kementerian Pekerjaan Umum.
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Ditjen Sumber Dava Air menerapkan konsep ini untuk kegiatan

pembangunan jaringan irigasi vang dilaksanakan sccara swakelola,

pada ketentuan bagan akun standar diatur sebagai berikut

*  Akun belanja modal irigast untuk mencatat perolehan irigasi
sampai siap pakair meliputi biava perolehan atau biaya konstruksi
dan biaya-biaya lain vang dikcluarkan sampai jaringan irigasi
tersebut stap pakai

= Akun belanja modal bahan baku irigasi. vang digunakan untuk
mencatat pengadaan bahan baku irigasi pada saat pengadaan irigast
sccara swakelola.

= Akun belanja modal upah tenaga kerja dan honor pengelola teknis
irgasi digunakan untuk mencatat pembavaran upah tenaga kerja
dan honor pengelola teknis secara swakelola.

= Akun Belanja Modal Sewa Peralatan Irigast digunakan untuk
mencatat pembayaran sewa ruangan, sewa mobil dan biaya lainnya
pada saat pengadaan irigasi secara swakelola.

= Akun Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan digunakan
untuk mencata pembayaran baiaya perencanaan dan pengawasan
pada saat pengadaan irigasi secara swakelola.

= Akun Belanja Modal Penjinan Irigast digunakan untk mencatat
pembavaran biava perizinan vang diperlukan pada saat pengadaan

irigasi dilakukan secara swakelola.
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= Belanja Modal Pengosongan dan Pembongkaran Bangunan Lama
Irigast digunakan untuk mencatat pembayaran biaya pengosongan
dan pembakaran bangunan lama.
= Belanja Modal Perjalanan Irigast digunakan untuk mencatat
pembavaran biava perjalanan secara swakelola.
Ditjen Sumber Dava Air dalam menyusun RKA-KL harus berpedoman
pada kaidah bagan akun standar scbagaimana tersebut diatas. Ketika
penyelenggaran pembangunan jaringan 1rigasi sccara kontraktual maka
biaya perolchannya scharusnva mempunyai struktur biava kegiatan
vang dikontraktualkan dan biaya penunjang berupa biaya administrast
untuk penvelenggaraan lelang. Jika masih dialokasikan kegiatan untuk
perjalanan modal dan bahan jaringan maka harus dicermati lagt apakah
tidak terjadi sebagian kegiatan pengadaan jaringan irigasi tersebut
dibiayal pada komponen utama dan di biaval juga pada komponen
penunjangnya.

(1v) Metode (cara) Pengalokasian Anggaran pengadaan BarangiJasa
Rencana Kerja dan Anggaran sesungguhnya juga merupakan informasi
penvajian kegiatan  yang dilakukan oleh Kementerian Lembaga.
Terdapat 2 metode penyajian informasi terkait cara pelaksanaan
kegiatan, vaitu Swakclola dan Kontraktual.

a.  Swakelola, merupakan kegiatan pengadaan barang/jasa dimana
pekerjaannya direncanakan, dikerjakan sendirt dan‘atau diawast

oleh Kementerian Lembaga sebagai penanggung jawab anggaran,
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instanst pemerintah lain dan‘atau kelompok masyarakat. Ditjen
Sumber Daya Air dapat dikatagorikan institust vang mampu
melakukan pekerjaan kompleks dibidang infrastruktur sumber
dava air sccara swakelola. Disamping itu, kegiatan-kegiatan vang
bertujuan memantaatkan kemampuan teknis sumber daya manusia.
Ditjen Sumber Dava Air juga mclaksanakan sccara swakelola
kegiatan yang dilthat dari sis1 besaran, sifat, lokasi, pembiavaanva

tidak diminati olch penvedia barang/jasa seperti manajemen
pengelolaan jaringan irigasi.

b.  Kontraktual, pengalokasian kegiatan pengadaan barang/jasa sccara
kontrak adalah amanat Peraturan Presiden tentang  pengadaan
barang/asa pemerintah, dalam rangka melaksanakan prinsip good
governnce dan clean govermment. Diten Sumber Daya Air harus
merapkan prinsip prinsip akuntabilitas dan pengelolaan SDM
secara efisien, tidak memihak dan menjamin terjadinya interaksi
sosial dan c¢konomi antara pemerintah dan  stakeholder dan
pengadaan barang/jasa untuk kebutuhan pemerintah.

Pengalokasian anggaran  atau pencatuman  dalam RKA-KL  harus

menjelaskan bahwa pengadaan barang/jasa dilakukan dengan cara

kontraktual ataupun swakelola. Pada beberapa satker Ditjen Sumber

Dava Air, terdapat satu kegiatan vang dilakukan baik secara kontraktual

ataupun swakelola. hal ini menycbabkan terdapat potensi duplhikasi

pembiayaan kegiatan. Dimungkinkan pelaksanaan kegiatan dilakukan
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dengan kontraktual dan swakelola namun harus dapat dipastikan tidak
terdapat duplikasi pembiayaan dan terdapat ctisiensi atau penghematan.
(v) Pengalokasian Kontrak Tahun Jamak.

Kontrak Pengadaan Barang/Jasa yang membcebani febih dart 1 (satu)

tahun anggaran.  Ditjen Sumber Dayva Air umumnya melakukan

Pckerjan  Kontrak  Tahun  Jamak  pada  kegiatan  Pembangunan

Bendungan, Pembangunan  Jaringan  Irnigast dan  Pembangunan

Bangunan Pengaman  Pantai.  Pelaksanannya setelah  mendapat

persetujuan  Kontrak  Tahun Jamak dart Mentert  Keuangan.

Pengalokasian kegiatan sccara kontraktual juga harus dinyatakan oleh

Kementerian PUPR  scbagai  prioritas  vang disediakan  dalam

penyusunan RKA-KL Ditjen Sumber Daya Air.

(vi) Pengalokasian Anggaran dengan Sumber Dana Pinjaman dan/atau

Hibah Luar Negern.

Pengalokasian anggaran kegiatan vang bersumber dana dart pinjaman

dan hibah luar ncgeri pada Digen Sumber Daya Air harus

memperhatikan:

a.  Pencantuman dana pendamping yang bersumber dari luar APBN,
antara lain APBD, anggaran BUMN atau dari kontribusi
masvyarakat, dengan didukung dokumen vang sah dari pemberi

dana pendamping.

85

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43893

b.  Kegiatan yang belum terselesaikan dalam tahun anggaran yang
bersangkutan dan dilanjutkan pada tahun berikutnya maka
penvediaan dana PHLN dan pendampingnva menjadi prioritas.

¢.  Pemanfaatan Pinjaman Luar Negeri dialokasikan dalam beberapa
tahun anggaran. penyediaan  pagu  pinjaman  dan  dana
pendampingnya menjadi prioritas. Ditjen Sumber Daya Atr harus
membuat Work dnnual Plan vang disetujui lender vang dapat
digunakan melakukan revisi percepatan tahun berjalan.

d.  Untuk menghindari terjadinya penolakan oleh lender pada saat
pengajuan aplikast PHLN dalam mengalokasikan PHLN pada
RKA-K/L harus memperhatikan closing date, fully paidfully
dishursement sisa pagu pinjaman, kategort dan prosentase/porsi
pembiayaan atas kegiatan-kegiatan yang dibiayai dengan PHLN.

Dalam penclitian terhadap kegiatan keglatan yang bersumber dari

Pinjaman Luar Negeri. pada RKA-KL Ditjen Sumber Daya Air masih

ditemukan penarikan pinjaman vang tidak diakui oleh lender. Sehingga

Ditjen Sumber Dava Air harus menvediakan penggantian dana yang

bersumber dana rupiah atau APBN. Disamping itu, perencanaan

penarikan pinjaman Luar negeri belum dikelola dengan optimal
mengingat perencanaan Kegiatan vang akan dilakukan seringkali tidak
dapat direalisasikan tepat waktu. Hal ini terbukti masih terdapat revisi

vang diajukan kepada Direktorat Jenderal Anggaran terkait dengan
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drop loan atau pengurangan pagu anggaran vang berasal dari
Pinjaman/Hibah Luar Negeri.
2)  Hal hal yang harus diperhatikan dalam pengalokasian anggaran dalam
RKA-KL Ditjen Sumber Daya Air.
Merujuk pedoman dan Penyusunan RKA-K/L, penyusunan RKA-KL Ditjen
Sumber Dava Air terdapat dua hal yang harus diperhatikan, vaitu :
1. Hal-hal vang harus dialokasikan dalam RKA-K/L. meliputi ;

a.  Kebutuhan anggaran untuk kebutuhan operasional satker yang
sitatnva mendasar. yaitu untuk pembayaran gaji dan tunjangan serta
untuk operasional dan pemeliharan kantor,

b. Kebutuhan anggaran dalam rangka memenuhi tugas dan fungsi
satker.

¢. Kebutuhan dana pendamping untuk kegiatan kegiatan  vang
anggarannya bersumber dart pinjaman dan hibah luar negeri.

d. Kebutuhan anggaran untuk kegiatan lanjutan yang bersifat tahun

Jamak.

Program dan kegiatan yang mendukung pencapatan prioritas

pembangunan nasional. prioritas pembangunan dacrah  yang
tercantum dalam RKP.

£ Penvediaan dana untuk mendukung pelaksanaan program/kegiatan

vang sesuai dengan peraturan perundangan-perundangan.

Terkait dengan hal-hal tersebut diatas Ditjen Sumber Daya Air harus

memperhatikan  alokasinya dalam RKA-KL, terutama kebutuhan yang
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sifatnva mendasar. Ditjen Sumber Dava Air harus memastikan kebutuhan
dasar tersebut, demikian pula terhadap kebutuhan alokasi dana kontrak tahun
jamak  yang apabila  tidak  dialokasikan  menyebabkan  penundaan
penyelesaian vang berdampak pada en-¢fisiensi anggaran.

Dari hasil penelitian RKA-KL Ditjen Sumber Daya Air masih terdapat
kelebihan alokasi  belanja operasional  yang  bersifat mendasar  vaitu
operasional dan pemeliharaan kantor yang berlebih, meskipun disisi lain
untuk belanja pegawal belum dilakukan alokast anggaran sccara cermat
sehingga masih terdapat kekurangan belanja pegawai. Artinya masth terdapat
ketidakpatuhan dalam kaidah dan ketentuan yang harusnya ditaati dalam
penvusunan RKA-KL Ditjen Sumber Daya Air.

2. Hal-hal vang dibatasi untuk dialokasikan dalam RKA-KL Ditjen Sumber

Daya Air, yaitu :

a. Penvelenggaraan  rapat, rapat  dinas.  seminar, pertemuan.
lokakarva, peresmian kantor/provek dan sejenisnya.

b.  Pembangunan  gedung  baru  yang sifatnya  (dak  langsung
menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi satker. seperti: mess.
wisma, rumah dinas/rumah jabatan, gedung pertemuan.

C. Pengadaan kendaraan bermotor. kecuali kendaraan fungsional
seperti: ambulans untuk rumah sakit. ce// wagon untuk rumah
tahanan. kendaraan roda untuk petugas lapangan. kendaraan untuk
satker baru vang telah mendapat ketetapan/persetujuan Menteri

Pendayagunaan Aparatur dan  Reformast Birokrasi  dan/atau
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peraturan perundangan pembentukkan satker tersebut. Pengadaan
dapat dilakukan sccara bertahap sesumt dana vang tersedia.
Sedangkan penggantian kendaraan dinas yang secara teknis tidak
dapat  dimanfaatkan lagi  atau  yang memerlukan  biaya
pemeliharaan tinggi. dapat dilakukan penggantian kendaraan untuk
| jenis vang sama.

Dalam RKA-KL Ditjen Sumber Daya Air terkait dengan hal-hal vang
dibatasi, seperti penvelenggaraan rapat rapat dinas, seminar, pertemuan.
lokakarya, peresmian kantor/proyek dan sejenisnyva. masih dialokasikan
namun dibatasi pelaksanaanya dan dipilth vang benar-benar perlu/irgent.
Ditjen Sumber Daya Air juga masih mengalokasikan pembangunan gedung,
namun merupakan lanjutan pembangunan gedung sehingga kalo tidak
dialokasikan justeru menyebabkan kerugian dan tidak mempunyai manfaat.
Sedangkan untuk pengadaan kendaraan bermotor Ditjen Sumber Daya Air
hanya diperuntukan penggantian kendaraan bermotor untuk kendaraan

operasional vang telah dihapuskan.
C. Analisis Implementasi Value for Money dalam Rencana Kerja dan

Anggaran Ditjen Sumber Daya Air.

Konsep value for money dalam belanja publik adalah bagaimana
mengoptimalkan kombinasi dart kualitas (finness for purpose) dan biava (whole-life
cost) untuk memenuhi kebutuhan atau pelayanan kepada masyarakat yang harus

dapat diuji dengan menggunakan perspektit ckonomi, efisienst dan efektifitas.
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Pengeluaran‘belanja publik  adalah  biaya vang dikeluarkan  untuk
melaksanakan  kebutuhan/pelayanan kepada  masyarakat. Oleh  karena  itu.
pelaksanaan pelavanan/kebutuhan masyarakat vang dibiayar dalam RKA-KL
Difjen Sumber Daya Air memertukan indikator kinerja vang meliputi indikator
input, out-put dan out-come. Setelah indikator tersebut ditetapkan. baru organisasi
dapat melakukan pengukuran ekonomi, efisiensi. dan efektifitas terhadap kegiatan
kegiatan dalam pencapaian Kinerja.

Berkartan dengan hal tersebut diatas, Implementast value for money dalam
RKA-KL Ditjen Sumber Dava mempunvai dua bagian utama, yaitu tahapan
perencanaan kinerja dan tahapan pengukuran kinerja. Hal ini sejalan dengan
prinsip-prinsip dalam New Public Managemenr (NPM), dimana NPM berfokus
pada perencanaan kinerja dan pemlaian kinerja.

1. Perencanaan Kinerja

Perencanaan kinerja merupakan proses manajerial organisast vang terdin
empat tahap. vaitu: (i) penentuan misi, visi, dan tujuan (goal), serta stategi (i1)
Implementasi misi. visi dan tujuan (goal) serta strategi Kedalam sasaran. inistatif
indikator kinerja dan target kinerja (iii) penctapan program dan kegiatan (iv)
penvusunan Anggaran. (Mahmudi. 2005)

Analisis Fulue for Money merupakan proses pengelolaan manajemen
keuangan publik vang komprehensif. Diawali pada. tahapan perencanaan kinerja
yang merupakan proses mengimplementasikan misi dan visi. Visi dan Misi
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat vang diterjemahkan dalam

Rencana Kerja berupa sasaran program. sasaran kegiatan dan keluaran‘ouzpur serta
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indikator-indikatornya. Implementast vist dan nusi dalam penentuan program
Ditien Sumber Dava Atr mengacu pada perencanaan nasional yang dilakukan olch
Ditjen Sumber dava Air dan Bapenas vang dituangkan dalam dokumen Restra
Kementerian PUPR. Program inilah vang memberikan arah serta pedoman apa saja
vang harus dilakukan untuk pencapaian tujuan. Hal 1n1 sesuai dengan tahapan
dalam dokumen perencaanaan vang digunakan sebagai acuan dalam informasi
Kinerja dalam Rencana Kerja dan Anggaran baik berupa penetapan sasaran maupun
target Kinerja Direktorat Jenderal Sumber Daya Air.

Langkah berikutnya adalah penjabaran kedalam strategt pencapaian target
kinerja vang diimplementasikan kedalanm kegiatan dan aktivitas vang dibiayai pada
Rencana Kerja dan Anggaran Ditjen Sumber Daya Air. Artinya setelah penentuan
visi, misi dan tujuan organisasi serta program perlu strategt yang dapat
diimplementasikan dalam bentuk-bentuk aktivitas dalam pencapaian output sebagai
indikatornya.

Perencanaan Kinerja vang tertuang dalam dokumen perencanaan Ditjen
Sumber Daya Air telah dirumuskan dalam strategi pencapaian kinerja sebagaimana
tertuang dalam Renstra Strategis Kementerian PUPR. Langkah penentuan program
Ditjen Sumber Daya Air ini mengacu pada perencanaan nasional yang dilakukan
oleh Ditjen Sumber dava Air dan Bapenas yang dituangkan dalam dokumen Restra
Kementerian PUPR.

Penetapan Sasaran Program dan Indikatornya Kinerja tersebut digunakan
dalam penyusunan Informasi Kinerja pada RKA-KL, schingga cfisiensi dan

cfektifitas alokasi anggaran dalam pencapaian kinerja dapat ditelusuri. Adapun
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sasaran dan indikator kinerja Ditjen Sumber Daya Air, vang telah ditetapkan
sebagaimana tertuang dalam Renstra Kementerian PUPR. seperti tabel dibawah ini;

Tabel 4.9

Sasaran Indikator Kinerja

1. Menmgkatnva La
Prasarana Poenye

anan Sarana dan b Peningkutan debit lavanan sarana dan prasarana
\ir Baku S n air baku.

2 haliun fungst dan debit layanan surana dan
prasama penyedian air baku.
3 anya fungsi dan ddm fayvanan sarana dan
prasarana penyedivan ab
2. Menmgkutnya kapasitas Tampung 1. Peningkatan kapasitas twnpung air
suraber sumber air 2. dian fungsi dan
3.
3 Meningkatnva kapasitas pepgendalian I inghe
dava rusak air rusak air
4. atnya keterpaduan tata kelola [, Peningkatan indeks RBO {indeksy

2. Poninghatan luas ke

(")

6. 1
2,
3
4. Pors
7. 1. Peningkatan potensi sumber air,

Berdasarkan indikator kinerja terscbut disusunlah Rencana Kerja dan
Anggaran (RKA-K/L) Ditjen Sumber Daya Air yang menjelaskan kegiatan dan
aktifitas dalam pencapaian fujuan dengan menghasilkan output yang terdin dari
Ouptut prioritas dan pendukung. Output prioritas terdiri dari © (1) output ketahanan
pangan. vaitu: jaringan irigasi. bendungan, embung dan jaringan irigasi yang
direhabilitasi serta embung vang dirchabilitasi (il) output air baku, vaitu: sumur air
tanah untuk air baku vang dibangun, embung penyediaan air baku dan unit air baku

(ii1) Output Sarana dan Prasarana Kebencanaan, yaitu: sarana dan prasarana
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pengendali banjir dan pengaman pantai (iv) output pendukung lainnya, yaitu :
output supporting organisasi dan administrasi perkantoran.
2. Pengukuran Value for Money terhadap Kinerja Ditjen Sumber Daya Air.

Konsep Value for monev menghendaki Digen Sumber Daya Air dapat
memenuhi prinsip efisiensi dan efektivitas secara bersama-sama dalam Rencana
Kerja dan Anggarannya. Dengan pengertian lain, konsep value for money
mengharuskan Rencana Kerja dan Anggaran vang ditetapkan, dapat menghasiikan
output dengan biaya yvang lebih rendah dan efektifitas yang tinggi. Sesungguhnya
konsep pengukuran kinerja berdasarkan Falue for Monev pada RKA-KL Ditjen
Sumber Daya Air dapat dilakukan pada berbagai tingkat dalam struktur RKA-KL.
Seperti vang telah dijelaskan bahwa struktur RKA-KL terdin dari atas Program,
Kegiatan, Output, Sub-output, Komponen dan Detil.

Oleh karena itu, tujuan pelaksanaan evaluasi dengan value for money adalah
review kegiatan vang dilaksanzkan dalam perspektif, vakni: (1) ckonomi, hemat
cermat dalam pengadaan dan alokasi sumber daya (ii) efisiensi. berdaya guna dalam
penggunaan sumber daya dan (iit) efektivitas, berhasil guna dalam arti mencapai
tujuan dan sasaran.

a. Analisis Ekenomi, Efisiensi dan Efektifitas

Rencana Kerja dan Anggaran Ditjen Sumber Daya Air mencerminkan
penggunaan sumber daya dalam melaksanakan tugas dan fungsi Ditjen Sumber
Dava Air. Dalam perspektif ekonomi. input primer sebagai sumber daya keuangan
vang digunakan untuk mengkonversi menjadi mput sekunder scperti tenaga kenja,

hahan. infrastruktur dan barang modal harus diperoleh dengan biaya yang paling
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hemat. Ditjen Sumber Dava Air harus memastikan penggunaan sumber daya dalam
kegiatan  vang dianggarkan dalam RKA-KL dengan harga hemat namun
memperoleh sumberdaya input vang berkualitas.

Konsep pengukuran ekonomi dalam RKA-KIL Ditjen Sumber Daya Air.
secara matematis dapat digambarkan sebagai perbandingan input dengan harga
perolehan 1nput tersebut. Oleh karena itu, pengukuran ekonomi RKA-K/L Ditjen
Sumber Daya Air dikaitkan dengan penggunaan sumber daya untuk menghasilkan
out prioritas dan output pendukung didalam pencapaian kinenja Ditjen Sumber
Dava Air. Masing-masing proses aktifitas untuk menghasilkan output terscbut
dianalisis apakah dilaksanakan secara ekonomis dalam penggunaan sumber daya.
Pengukuran ekonom vang dimaksudkan adalah pengukuran sumber dava yang
digunakan dalam proscs menghasilkan output prioritas Dijen Sumber Daya Air

Dalam praktek penyusunan RKA-KL telah diatur standart biayva masukan
vang ditetapkan oleh Menteri Keuangan yang harus menjadi acuan dalam
penvusunan anggaran biaya pada kegiatan kegiatan vang dilaksanakan dalam
pencapaian output. Standar biaya ini disusun berdasarkan hasil survey dari harga-
harga vang dilakukan dan ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS).

Dari penelitian terhadap proses penganggaran kegiatan yang menghasilkan
output pada RKA-KL Ditjen Sumber Daya Air ditemukan pengunaan sumber daya
yang belum ckonomis. Artinya dalam proses perolehannya tidak  mengunakan
standart biava masukan, disamping itu tidak dikaitkan dengan jumlah output yang
dihasilkan. Contohnya adalah dalam aktivitas pelaksanaan pembangunan irigasi.

terdapat penggunaan tenaga konsultan perencana dan pengawas yang sebenarnya
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dapat dilakukan sendiri dari tenaga fungsional ahli irigasi. Hal ini menjelaskan
bahwa pilihan perolehan sumber daya input yang lebih murah dan berkualitas dapat
dilakukan.

Ukuran ekonomi juga mengindikasikan alokasi pengunaan sumber daya
dibawah alokasi anggaran yang menunjukan adanya penghematan sedangkan
penggunaan sumber daya melebihi anggaran menunjukan adanya pemborosan.
Maka kebijakan penghematan anggaran vaitu belanja barang yang dilaksanakan
pemerintah  untuk  digunakan  keglatan-kegiatan - yang  lebih produkuf
mengindikasikan masih terdapat potensi ekonomis dalam alokasi anggaran yang
digunakan dalam mengalokasikan penggunaan sumber daya.

Hal ini dapat ditelusuri juga dari persentase antara komponen utama dan
komponen pendukung dalam mencapai sasaran. Pencapaian target pada ouput
prioritas Ditjen Sumber Daya Air umumnya sudah baik dimana alokast komponen

pendukung berkisar anatara 4% sampai dengan 7% dan komponen kegiatan utama

sebesar 96% sampai dengan 93%. Dengan demikian dapat dikatakan dari sisi
perbandingan alokasi antara kedua komponen terscbut tidak mengindikasikan
adanva inefsienst.

Berdasarkan hasil identitkasi komponen biaya utama dan biaya pendukung
pada alokasi output-output prioritas pada RKAKL Ditjen Sumber Daya Air. dapat
disimpulkan bahwa mayoritas alokasi ke dalam komponen biaya utama sesual
dengan Kharakteristik pengadaan sarana prasarana fisik yang dialokasikan ke dalam
belanja modal dengan nominal yang signifkan dibandingkan dengan alokast

Belanja Barang vang mendukung pengadaan sarana prasarana tersebut.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis vang telah dilakukan pada data primer dan sekunder

dalam penelitian ini, dapat disimpulkan hal-hal scbagar berikut :

1. Rencana Kerja dan Anggaran Ditjen Sumber Daya Air Tahun Anggaran
2015-2017 masih belum maksimal dalam pencapaian kinerja. Hal 1m
disebabkan dalam penvusunan Rencana Kerja dan Anggaran  belum
sepenuhnya melalul mekanisme baku dan mematuhi kaidah-kaidah yang
telah ditetapkan. disamping itu masih terdapat overlap kegiatan dalam
penganggaran serta kurang dilaksanakan monitoring dan evaluasi kinerja

sebagai feedback untuk perbaikan kinerja dan penyerapan anggaran.

S

RKA-KL Ditjen Sumber Daya Air  belum scpenuhnya mencerminkan
efisiensi dan efektifitas karena masih terdapat beberapa kegiatan yang
pengalokasian dananya belum menunjukkan keterkaitan yang jelas antara
kondisi yang menjadi target kinerja maupun ouput yang telah ditetapkan dan
masih ditemukan pemborosan dalam pengalokasian sumber daya. meskipun
capaian kinerja sasaran strategis Ditjen Sumber Daya Air yang tercermin
dalam laporan kinerja Ditjen Sumber Daya Air cukup baik.
B. Saran

Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitas pada Rencana Kerja dan
Anggaran Ditjen Sumber Daya Air. beberapa saran/rekomendast seyogyanya perlu

dilakukan :
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1. Bagi Ditjen Sumber Daya Air adalah keharusan memenuhi beberapa kaidah
dalam penyusunan dokumen rencana keuangan tahunan, vaitu:

a) Adanya informasi sasaran kinerja yang mencakup volume keluaran
kegiatan dan mdikator kinerja kegiatan vang sejalan dengan Renja K/L
maupun RKP:

b) Kelayakan anggaran dan pemenuhan ketentuan pengalokasian anggaran

vang mencakup:

Penerapan standar biava masukan dan standar biaya Keluaran dalam
perincian biayva ouput kegiatan:
= Rincian biava tersebut sesual jenis belanja dan akun:
= Memperhatikan hal-hal yang dibatasi dalam penganggaran (perjalanan
dinas, pembangunan gedung-gedung pemerintahan, atau kegiatan
seminar dan rapat-rapat);
= Ketentuan pengalokasian anggaran untuk kontrak tahun jamak;
¢} Adanya Evaluasi Kinerja yang merupakan penilaian terhadap capaian
sasaran kinerja, konsistensi perencanaan dan implementasi, serta realisasi
penyerapan anggaran.

2. Ditjen Sumber Daya Air. dalam hal penyusunan dokumen RKA-K/L harus
dilakukan melalui proses berjenjang dari bawah ke atas. Dimulai dari satuan
kerja (Satker)/unit eseton I menyusun RKA-K/L. pada tingkat unit operasional.
Kemudian, RKA-K/L tersebut disampaikan kepada unit eselon I (dalam hal im
Bagian Perencanaan) untuk sclanjutnya dihimpun dan diharmonisasi sebagai

RICA-K/L unit esclon L. Hal ini untuk menjaga kesesuaian antara Komponen
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kegiatan dan Keluaran serta anggarannya dan untuk memastikan bahwa
aktivitas yang dilakukan dan dibiayai merupakan bagian dari pencapaian

keluaran kegiatan yang menjadi tugas dan fungsi Ditjen Sumber Daya Air.

L

Ditjen Sumber Daya Air harus senantiasa mengevaluasi penyusunan RKA-KL
melalui penerapan pendekatan penyusunan anggaran terpadu, berbasis kinerja
dan Kerangka pengcluaran Jangka Menengah. Hasil evaluasi ini harus
memperoleh informasi tentang penyerapan anggaran, kebutuhan anggaran atas
kebijakan yang masih berjalan serta peningkatan dan penajaman Kualitas
belanja Ditjen Sumber Daya Air. Mengingat. Implementasi dalam penyusunan

Rencana Kerja dan  Anggaran  vang  dilaksanakan dengan memenuht

mckanisme dan kaidah dalam sistem penganggaran saat ini. diyakini akan

memberikan hasil yang maksimal dalam pencapaian Kinerja, hal ini sejalan
dengan konsep Value for Money pada pengalokasian anggaran maupun
pelaksanaan implementasi kegiatan dalam pencapaian kinerja.

Sedangkan Implikasi dari penelitian ini berkaitan dengan kontribusi terhadap
praktek penvusunan Rencana dan Anggara Ditjen Sumber Daya. meliputi :

a. Sistem penganggaran harus dipahami sccara baik dan benar oleh pengelola
manajemen organisasi/instansi pemerintah, khususnya bagian organisasi
vang bertugas dalam penyusunan rencana kerja karena pemahaman yang
kurang menyebabkan penyusunan rencana  kerja  menghasilkan tidak
tercerminnya tugas dan tungsi serta pencapaian kinerja yang diharapkan.

b. Ditjen Sumber Daya Air harus melaksanakan penyusunan Rencana Kerja

dan  Anggaran dengan memenuhi  mekanisme dan  kaidah sistem
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penganggaran yang berlaku saat ini. penyusunan RKA-KL yang kurang
mematuhi mekanisme dan kaidah sistem penganggaran cenderung boros
dalam penggunaan sumber daya. tidak sinkron dengan dokumen perencanaan

foen

dan diyakini tidak menghasitkan efisiensi dan efektifitas.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PEJABAT DJA

1. Bagaimana pandangan Bapak, terhadap Sistem Penganggaran vang berlaku

saat 1m?

2. Menurut UUD No 17 Tahun 2004, sistem penganggaran mempunyal 3
pendekatan dalam penyusunan anggaran yaitu (1) Anggaran Terpadu (i1)
Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah (i) Anggaran Berbasis Kinerja.
bagaimana Ketiga pendekatan itu tersebut  ditmplementasikan  dalam
regulasi?

3. Menurut pengamatan bapak. apakah Kementerian PUPR khususnya Ditjen

Sumber Daya Air telah memahami 3 pendekatan tersebut diatas.
4. Akhir akhir ini kita sering mendengar konsep “value for money™. bagaimana

konsep ini dilmplementasikan dalam sistem penganggaran?
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PEDOMAN WAWANCARA

UNTUK PEJABAT DITJEN SUMBER DAY A AIR

1. Mecnurut UU No 17 Tahun 2004 tentang Keuangan. sistem penganggaran
mempunyai 3 pendekatan dalam penyusunan anggaran yaitu © (i) Anggaran
Terpadu (ii) Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah (i) Anggaran
Berbasis Kinerja, bagaimana teman teman perencana dilingkungan Ditjen
Sumber Dava Air memahami dan menerapkan dalam penyusunan RKA-
KL?

2. Implementasi Penganggaran Berbasis kinerja dalam arti yang scderhana
adalah penggunaan dana vang dikaitkan dengan kinerja yang akan dicapai,

apa pandangan bapak/ibu terkait pendckatan im?

Tad

Menurut Bapak/ibu apakah yang menjadi hambatan dan kendala dalam

penyusunan RKA-KL Ditjen Sumber Daya Air?

4. Kita sudah pahami bersama bahwa resowrce cnvelope Kita terbatas.
bagaimana Ditjen sumber Daya Air mengelola sumber dana yang terbatas
dengan pencapaian target Kinerja?

5. Scbagai pertanyaan terakhir, apa pandangan dan harapan bapak/ibu

terhadap sistem penganggaran dalam membantu tugas dan fungsi Digen

Sumber Daya Air?
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PEDOMAN WAWANCARA

UNTUK PEJABAT BAPPENAS

[. Prosecs perencanaan dan penganggaran pembangunan nasional adalah
proses penting dalam memadukan dan memperkuat penyusunan rencana
dan anggaran serta pengendalian, Apa pendapat bapak/ibu terhadap hal ini

dan bagaimana schaiknva vang dilakukan?

2. Dalam sasaran pembangunanan nasional disebutkan suatu kondisi vang
ditetapkan untuk yang dicapai dalam tujuan pembangunan. bagaimana
Bapenas dalam merancang sasaran pembanagunan Khususnva di Bidang
Sumber Daya Air

3. Perencanaan  dilaksanakan dengan  pendekatan  berbasis  program.

bagaimana mengimplementasikan dalam program yang dilaksanakan Ditjen
Sumber Dava Air.?
4. Dalam sisa waktu pemerintah saat ini, bagaimana arah kebijakan

pembangunan khususnya di bidang Sumber Daya Air?

A

Terkait dengan kegiatan prioritas dibidang Sumber Daya Air, kriteria dan

prasyarat apa vang menjadi acuan dalam prioritas pembangunan?
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3. Kegiatan Pengelolaan Bendungan, Danau, dan Bangunan Penampung Air

Lainnya:

o Pembangunan Bendungan dun Embung pada wilavah rawan defisit air
serta kavwuasun prioritas vang memiliki potensi perekonontian yang
tinggl.

o Pembangunan Embung untuk mendukung pertanian pada kawasarn
produktif dan rawan defisit air.

4. Kegiatan Penvediaan dan Pengelolaan Air Tanah dan Air Buku:

o Penyediaan Prasarana Air Baku pada kawasan strategis. perkotaan, dan
kewasan defisit air.

e Penvediaan Aiy Baki wintuk mendukung pencapuaian targel coverage
penvedivan air bersilt 100 persen.
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TRANSKRIP WAWANCARA
UNTUK PEJABAT DITJEN SUMBER DAYA AIR
(Kasubdit Pemrograman dan Perencanaan Anggaran)

I. Menurut UU No 17 Tahun 2004 tentang Keuangan, sistem penganggaran
mempunyai 3 pendekatan dalam penyusunan anggaran yaitu : (i) Anggaran
Terpadu (11) Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah (111) Anggaran Berbasis
Kinerja. bagaimana teman teman perencana dilingkungan Ditjen Sumber Dava
Air memahamit dan menerapkan dalam penyusunan RKA-KL?

Jawaban:

o Pendekatan _penvusunan __anggaran__ terpadu  dilakukan  dengan
mengintegrasikan selurull proses perencanaan dan penganggaran di
lingkungan Ditjen SDA unmk menghasitkan dokumen RKA-KI. dengan
klasifikasi anggaran menurut organisasi,fungsiprogram, kegiatun dan
Jenis belanja. Integrasi tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi proses
duplikasi dalam penyediaun duna wuntik dana vang bersifat investasi
ataupun keperluan biava operasionul.

e Dalam hal ini perencanaan belanja rutin dan belanja modal dilakukan
secara terpadu untuk mewnjudkan prestasi kevja Kementerian, dalam hal
ini Ditjen SDA vang dapat memuaskan masyarakat.

o dda 5 hal komponen pokok pendckatan anggaran terpadu dalam RKA-K1
diantaranya
«.  Saruun Kerja : Penctapun Satker sebagai KPA untuk melaksanakun

semua keglatun vang ditetapkan
b, Kegiatuan  : setiap satker minimal memiliki 1 keglatan dalam rangha
mewujudkan sasaran progrant dari unit orgunisasi

. Kelwaran : Kegiutan  yang dilokukan Sutker memiliki
keluaran yang jelas dan tidak tumpang tindih dengan keluaran yang
lain

d. Jenis Belunju : Jenis belanja vang ditetupkan dengan kriteria vang
sama untuk semua kegfatun
o Dokumen Angearan .1 dokwmen  perencancan, | dokuwmen
penganggaran dan I dokumen pelaksanaan anggaran untuk senia
Jenls satker dan kegiutan
o Pendekcran  penvusunan  anggaran  Kerangha Pengeluaran  Jangha
Menengah merupakan pendekatan penganggaran berdasarkan kebijakan.
dengan pengambilan keputusan yang menimbulkan implikasi angguran
dalam jangkawaktu lebih dari satu tahun anggaran.
o Penerapan KPJM pada KL memperhatikan 2 hal vaing Review terhadup
Kebijakan program/dkegiatan dan Tata Cara Perkiraan Maju
o Dalum rangka penyvusunan RKA-KIL dengan pendekatan KPJM. Ditjen
SDA perlu menvelaraskan kegiatan/program vang disusin dengun RPJM
Nasional dan Renstra K/L, yang pada tahap sebelumiya menjadi acuan
dalam menvusun RKP dan Renja-Ki.
o Pendekatan penvusunan anggaran berbasis kinerja mengutamakan upava
pencapaian outpul (keluaran) dan ourcome (hasil) atas wlokasibelanja
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Ditjen Sumber Dava Air Kementerian PUPR memiliki satu program utama
vaitu Program Pengelolaan Sumberdaya Air. Penctapan kegiatan di bawah
program ini didusarkan  pada pencrapan prinsip  pengelolaan  terpeadu
sumberdaya  air (Integrated Warer Resources Management/HVRM) yang
mencakup aspek konservasi. pendayagunaan, dan pengendalian daya rusak.
didulkung oleh aspek partisipasi masvarakar dan pengembangan kelembagaan
dan sistemr informasi. Dengan demikiun, cakupan kegician utama  dalam
penbangunan  sumberdaya  air diupavakan  terakomodir - dalam  sirukiure
perencanaun bevbasis program dan konsisten  dalam beberapa periode
RPJIMN. Kebijakan perencanaan berbasis program ini tetap memberi ruang
hagi tuntangan baru vang dihadapi di bidang sumberdaya air.

4. Dalam sisa waktu pemerintah saat ini, bagaimana arah kebijakan pembangunan
khususnya di bidang Sumber Daya Au?
Jawaban:

Arah kebijakan pembangunan bidang Sumberdava air saat ini difokuskan pada
penvelesaian kegiatan  prioriias agar dapar dirasakan manfaatnya bagi
masvarakat luas. Sebagai contoh, pembangunan bendungan dalam periode
RPJIMN 2015-2019 ditindaklanjuti dengan pembungunan sistem irigasi dan
penvediaan air baku. Unmul ine, kegiatan pembangunan dan rehabilitusi
Jaringan irigasi seria air baku vang didukung oleh bendungan menjadi kegiatan
prioritas.

LAY

Terkait dengan kegiatan prioritas dibidang Sumber Daya Air, kriteria dan
prasvarat apa yang menjadi acuan dalam prioritas pembangunan?
Jawaban:

Kriteria dan prasvarat dalam penetapan kegiatan prioritas bidang sumberdaya
air ditetapkan sesuai karakteristik kegiatan, antara lain:
/. Kegiatan Pengembangan dan Rehabilitasi Jaringan lrigasi Permukaan.

Ravwa dan Tambuk:

o Pembangunan jaringan iriguasi untuk mencapai sasaran I juta ha,
dengan fokus pada provinsi lumbung pangan nusional serta Daerah
Irigusi vang didukung oleh bendungan yang baru diselesaikan.

o Rehabilitasi juringan irigasi untuk mencapai sasaran 3 juta ha, dengan
fokus pada provinsi lumbung pangan nasional serta Dacrah Irigasi yang
memiliki tingkat produktivitds yang 1inggi (Irigust premiim).

2. Kegiutan Pengendaliun Banjir, Lahar. Pengelolaan Drainase Utama

Perkotaan, dan Pengaman Pantai:

o Pembangunan dan rehabilitasi pengendalian banjir pada kawasan
perkotaan sertu pemuliliun dacral yang terkena dampak bencana alam,

o Pembangunan dun rehabilitasi pengaman pantai pada kavwasan strategis
di perkotaan besar, kaveasan yang mengalami tingkat abrasi tinggi. serta
pulaw terdepan Indonesia,
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TRANSKRIP WAWANCARA
UNTUK PEJABAT Kementerian PPN/BAPPENAS
(Kasubdit Sungai, Pantai. Waduk dan Danau)

1. Proses perencanaan dan penganggaran pembangunan nasional adalah proses
penting dalam memadukan dan memperkuat penyusunan rencana dan anggaran
serta pengendalian, Apa pendapat bapakiibu terhadap hal ini dan bagaimana
sebaitknya vang dilakukan?

Jawaban:

Proses perencanaan duan pengangearan merupakan bagian penting duri
pembangunan, dan perlu sejalan dengan konreks Indonesia sawt ini yang
berfandaskan demokrasi. desentralisasi. dan transparansi. Untuk itu proses
renggar perlu dilakukan secara partisiparif dan tervintegrasi, namun tetap fokus
dan  mengutamakan  cfisiensi  dan  cfekiiviras  alokasi sumberduva  dan
pendanaan. Penerapan sistem perencancan vang lebil fleksibel dan adaptif
retap perlu didivkung oleh sistem penganggaran yang dapat menjamin alokasi
sumberdaya yang cfisien. Untuk ine. diperlukan sistem perencanaan dan
penganggaran  vung  dapar  mengakomodir  proscs  perencanuan  secard
partisipatif dan efisien, didukung olelh pedoman dan tara kelola pengendalian
kegiatan untuk memastikan implementasi program pembangunan dapat efektif
mencapal sasaran.

3]

Dalam sasaran pembangunanan nasional adalah suatu kondist yang ditetapkan
untuk dicapar  dalam tujuan pembangunan. bagaimana Bapenas dalam
merancang sasaran pembangunan khususnya di Bidang Sumber Daya Air ?
Jawaban:

Perancangan sasaran pembangunan di bidang Sumber Dava Air difokuskan
untuk mencapai targer pembangunait dalam janghka menengah (RPJMN) dan
Jungka panjang (RPJP), serta sesuai dengan fokus prioritas yang ditetapkan
oleh  Presiden. DI samping  iti.  proses  perancdngan  Sdsdardin juga
memperhatikan pencapaian kegiatan sevta kondisi dan permasalahan yang
dihadapi saat ini. Bidang sumberdaya aiv memiliki fungsi yang beragam dalam
mencapai sasaran pembangunan, baik unik menvediakan prasarana dasar,
mendukung  kegiatan  ¢konomi. mencegal dampak  bencana  alam,  serta
mendikung kelestarian lingkungan. Untuk itu, proses perencanaan di bidang
sumberdava air diarahkan untuk fokus pada pencapaian sasaran yang iclah
ditcrapkan, namun (etap membuka ruang untuk mengantisipasi tantangan dan
masaluh vang dihadapi sesuad perkembangan suat ini.

'

Perencanaan dilaksanakan dengan pendekatan berbasis program. bagaimana
mengimplementasikan dalam program yang dilaksanakan Ditjen Sumber Daya
Air.?

Jawaban:
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tinputj vang ditetapkan. Dengan {ujuan untuk memperoleh manfaat
schesar-besarnya dari penggunaan sunmber dava yvang terbatas.

e [Landasan konseptual anggaran berbasis kinerja : alokasi angguran
berorientasi pada kinerja, fleksibilitus pengelolaan anggaran dengan
tetap menjaga akuntabilitas dan alokasi anggaran programzkegiatan
didusarkan pada fungsi-fungsi masing-masing unit kerja di linghungan
Ditjen SDA sesuai dengan struktur organisasi.

e dda 3 hal komponen pokok pendekatan anggaran kinerju dalam RKA-KIL,
diantaranva :

a. Satuan Kerja

h. Kegiaran

¢ Keluaran

d. Standar Biava

e, Jenis belanja pembebanan nggaran pada jenis belanja yang sesuai

g

Implementasi Penganggaran Berbasis kinerja dalam arti yang sederhana adalah
penggunaan dana  yang dikaitkan dengan kinerja yang akan dicapai, apa
pandangan bapak/ibu terkait pendekatan ini?

Jawaban :

Dalam menetapkan target kinerja perlu dilakukan dengan metode
diantaranya

v Jelas dan akurat

v Dapat dikuantifikasikan

v\ Praktis dan realistis

v\ Relevant dengan kebutuhun masyarakai

v Memiliki batas dan tenggang wakiu

Dalam implementasinya  sangatr  dipcigaruhi oleh komunikasi aniara
penanggungajavab kebijakan, sumberdava pelaksana implementasi serta
sikap dari penggambil kebijakan, maka salah satu cara agar kinerju dapat
dicapai  dengan baik  sudah  dibuat SOP  dalam  mekanisnie
perencanaan. penvusunan. pelaksanaan anggaran serta pelaporan kegiatan.

3. Menurut Bapak/ibu apakah yang menjadi hambatan dan kendala dalam
penyusunan RKA-KL Ditjen Sumber Daya Air?
Jawaban :

Huambatannya :

v’ Kegiatan di bidang SDA memiliki targer vang sangal besar sehinggu
alokusi unggaran tahunan sering tidak dapat mencapai keseluruhan
target yang sudah direncanakan setiap tahumna.

V' Dalam menvusun RKA-KL pemahaman di masing-masing operator
sering kali berbeda schingga dulam pemilihan akun belunju hurang
operasional pendukung sering terjadi ketidakseragaman

V' Terjadi duplikasi dalam  dokumen  anggaran yutin dun dokumen
angearan pembangunan.sebagai contol bahan kebutulian kantor wnik
keperluan sehari-hari sebagai penunjang (anggaran rulin dengan
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Bahan  ATK,  keperluan  komputer  dan  luin-laintanggaran
pembangunan)

v Kesulitan dalam pengisian outputoutcome untuk provek multivears,
sehinggu sering dikosongkan,

4. Kita sudah pahami bersama bahwa resource envelope kita terbatas. bagaimana
Digen sumber Daya Air mengelola sumber dana vang terbatas dengan
pencapaian target kinerja?

Jawaban:

v Mengusulkan kegiatan dengan bennik sumber pendunaan vang baru
vang tersedia, diantaranya kegiatun Project Buse melalu pendanaan
pinjaman luar negeri atau pinjaman dalam negeri,

v Melakukan optimalisasi sisa lelang setiap tahumnva untuk pemenuhan
kebutuhan mendesak dai prioritus, sehingga alokasi dana Ji awal tahun
anggaran dapar dimakismalkan untuk pencapaian target

5. Scbagai pertanyaan terakhir, apa pandangan dan harapan bapak/ibu terhadap
sistem penganggaran dalam membantu tugas dan fungsi Ditjen Sumber Dava
Air?

Jawaban :

V' Sistem penganggaran sudal sangat membaniu dalam penderailan tugas
dan fungsi Ditjen SDA, schingga melalui satuan kevju di Ditjen SDA
dalam pelaksanaan kegiatan sudah jelas dan tervkur keluarannya.

v’ Dengan adanva sisiem penganggaran berbasis kinerja maka teluh
merubah fokus pengukuran besarnva jumlall alokasi sumber dayva
bergeser menjadi hasil yang dicapui duri penggunaan sumber dava

v Diharapkan nantinva terdapat suatu sistem informasi vang daput
mengintegrasikan  sistem  penganggran,  sistem  perbendaharaan,
pelaporan dan sekaligus pengawasan oleh auditor eksternal
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TRANSKRIP WAWANCARA
UNTUK PEJABAT DITJEN ANGGARAN
(Direktur Anggaran Bidang Perekonomian dan Kemaritiman)

1. Bagaimana pandangan Bapak, terhadap Sistem Penganggaran yang berlaku

saat mi?

Jawaban :

Terkait sistem pengangearan vang saat ini berlaki dasarnva mengacu UU
No 17 Tahun 2003 tentang Kenangan Negara, yang mana didalam UU No
17 talum 2003 tersebut  diamanahkan  sistem penganggaran  kita
menerapkan pendekatan penganggaran 3 pilar. Jadi sistem ini merupakarn
reformasi dari sistent penganggaran vang sebelumnya :

1} Secara prisip jika dibandingkan dengan sistem penganggaran, saat ing
sudah lebih menggunakan pendekaran pengelolaan anggaran modern,
sudalt berbasis kinerja‘ouput tidak lagi berbasis input, judi yang
sekarang ini, sistem penganggaran jauh lebih buik.

2 Sistem penganggaran saat ini, lebih menghaitkan sisi alokasi yang
teluby ditetapkan dengan targer-targer kinerja vang akan dicapai
termasuk juga  bagaimuna  perpektifiya dalum  jangka  menengal
muupun keterpaduan dari sisi alokasi maupun unit - pelaksana yang
akan mengekschusi pelaksanaan APBN muasing masing Kementerian
Lembasa.

2. Menurut ULP No 17 Tahun 2004, sistem penganggaran mempunyat 3
pendekatan dalam penvusunan anggaran vaitu : (i) Anggaran Terpadu (11)
Kerangka Pengeluaran Jangka Menengah (iil) Anggaran Berbasis Kinerja.
bagaimana ketiga pendekatan itu tersebut ditmplementasikan  dalam
regulast?

Jawaban :

Jadi sehagai regulasi turunan unnd melaksanakan amanah vang ada di UU
No 17 Takun 2003 tersebut. saat ini Kementerian Kewangan sudah
membuatkan aturan pelaksanaan dalam bentuk Peraturan Pemerintali No
Y0 tahun 2010 dan juga beberapa Peraturan Menteri Keuangan. Jadi
bagaimana penerapan pilar (1), terkait dengan anggaran terpadu ini juga
bisa kita liat dari regulasi vang ada misalnva terkait dengan peratirdn
Menteri Kenangan mengenai Klasifikasi Anggaran dun Peraturan Menteri
Kewangan mengenai Bugan Akun Standurt. Kemudian bagaimana kita
mencrapkan pilar (2) Kerangka Pengeluaran Jangha Menengah, ini juga
ada Peranran Menteri Keuangannva yang mengatiy mengenal pedomant.
penerapanva, tutacara  termasuk dukungan aplikasinya. Selain it juga
rerkait dengan pilar (3) panggaran berbusis kinerja ini juga sama,
regulasinva ada dalam Peraturan menteri kewangan secard (cknis yang
menjelaskan bagaimana taliap implmentasinya, komponen-komponen apa
vang harus dirwmuskan oleh  setiap unil yang mengelola anggaran
kennddian hagaimana menviapkan indikator kinerjanya termustk juga
hagaimana peraturan menteri kenangan memfalisitasi didalam penetapan
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standart biayanva  sebagai saluh sate instrwment didalam penerapan
angyaran berbasis kinerja.

‘3

Menurut pengamatan bapak, apakah Kementerian PUPR khususnya Ditjen
Sumber Dava Air telah memahami 3 pendckatan tersebut diatas 2
Jawaban :

Yung jelas dengan kita memudai veform sistem pengangearan ini sejuk
lahirnya CU no 17 tahun 2003, ini kan secara praktis implementasi
peramanva digunakan pada saat penvusunan anggaran tahun 2003, jadi
sekarang ini sudaly hampiv 15 wahun, Nah kemudian kalo coba Kita melilr
secara khusus bagaimana yang berlaku di Ditjen Sumiber Daya Air PUPR,
kalo sayva melihar pemahaman dan juga penerapan ketiga pilar yang
dicmanabtkan UU no 17 Talun 2003 itu, untuk scai ini sudah semakin baik.
Nuh semakin baiknyva seperti apa, indikatornya. Yung perianue. didalam
ponvusunan proposal  maupun pengusulan angearan ini sudah jelas
kererkaitan antara kebutithan anguaran dan target kinerja yang akan
dihasilkan. Target-tavger kinerja ini sudah dilengkapi dengan indikator
kinerju. Kemudiun didalam menmvusun kebutulan angggaran tevkait dengan
pembangunan  pembangunan  atau  proyek-proyvek  vang  dilaksanakan
ditingkungan  Ditjen Sumber Dava Air, ini juga dilenghapi dengan
perspektit jangka mencngahnyva dan juga dari sisi sumber dana vang
digunakan sudah ada keterpaduan baik duri sumber dana rupich murni,
pinjaman luar negeri serta ada hibahnva ataw dari SBSN. Jadi secara
umum, dari hasil pengamatan sava. penerapan 3 pendekatan didalam
sistem penganggaran ini dilingkungan Ditjen Sumber Dava Aiy sampai
dengan saat ini sudah cukup baik.

4. Akhir akhir int kita sering mendengar konsep “value for money”, bagaimana
o [ . B o
konsep ini ditmplementasikan dalam sistem penganggaran?

Ya, judi sebenarnva konsep value for monev itu bukan sesuatie yang bari
ataw sesuani vang asing, karena ini kan istilah jadi kalo kita lihat
definisinva sebenarnva ingin melihar bagaimana nilai nang vang kita
alokusikan ine dikaitkan hasil vang akan didapatkan. Artinya apa ? ketika
kita menguulokasikan anggaran untuk mendukung pelyaksanaan sebuah
program atan kegiatan it mestinva hasilnya sudah jelas sehingga nanti
akan ketahuan apakah wang vang akan kita alokasikan itu digunakan
secara efektif dan efision. Nah ketika efektif efisiensinya dapat diketahui
kita dupat melihar nilai uung vang kita berikan ini bagus apu tidak, jadi
keterkaitan value for money schenarnva lebil mengkaithan apakah wanyg
dari efektifitas dan efisiensinva. It kaitan value for money dalam sistem
penganggaran  kita. Pada  prinsipnva volue  for money it didulon
mengimplementasikanva it tetap, dia dkan mengadop penganggaran
berbasis  kinerja, penganggaran  terpadu juga  pengeluaran  jungka
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menengah jadi, konsep value for monevnva melckat dalam 3 pilar
pendekatan penyusunan yang ada di UU no 17 tahwn 2003,

Penanva memberikan pendapat’kesimpulan ... klo begitu. boleh tidak
menvimpulkan untuk sementara, misalnya value for money itu sebetulnva
akan kita capai kalo teman teman SDA (Digjen Sumber Daya Aty 1ni
melaksanakan penyusunan anggaran mengikuti kaidah, yang ternyata
didalam regulasi kaidah tersebut kalau Kita terapkan, value for money akan
kita dapatkan...

Tt sudalt pasti keterkaitaniya kesana. jadi apabila seluruh proses dalam
POFCRCANAUn penganggaran yang complied, jadi sesual ketentuan, sesuai
Luidah dan norma vang sudal diatur kendian juga perencanaanya juga
diladadean sesuai waktu, sesuai siklus dan pelaksanaan juga sesuai dengan
mainframe vang disusun, sava vakin value formoneyv itu pada akhirava diu
akan terwujud, karenakan kita tidak bisa merencanakan it value, for money
it tidak wda.. Jadi perencanaan yang baik kemudian pelaksanaan vang
haik e nanti yjungiva adalah value jor money. Judi, untuk mewtgjudkan
dari proses  perencanaanya,  proses  pelaksunan  sampuai dengan
pertunggungjawaban yang baik. Nanti akun keliharan nilai dari uang yang
kit alokasikan sebagai konsep value Jor money.
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